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ANALISIS KANDUNGAN ZAT PEWARNA RHODAMIN B PADA
PERONA PIPI (BLUSH ON) YANG BEREDAR DI TOKO
KOSMETIK DI WILAYAH JUWIRING KLATEN

Rita Astutik?, Pradea Indah Lukito?, Makhabbah Jamilatun®

INTISARI

Rhodamin B adalah zat pewarna sintetis yang berbahaya yang dilarang
penggunaannya sebagai bahan tambahan kosmetik yaitu salah satunya pada
perona pipi. Perona pipi adalah sediaan kosmetik yang digunakan untuk mewarnai
pipi dengan sentuhan artistik sehingga meningkatkan estetika dalam tata rias pada
wajah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya kandungan Rhodamin B
pada perona pipi dengan metode kromatografi lapis tipis dan berapa kadar
Rhodamin B pada perona pipi yang beredar di toko kosmetik di Wilayah Juwiring
Klaten dengan menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis. Analisis kualitatif
dengan metode Kromatografi Lapis Tipis menggunakan eluen N-butanol : etil
asetat : ammonia (55:20:25) yang menghasilkan noda berwarna merah muda jika
dilihat secara visual dan berfluoresensi kuning jika dilihat dibawah sinar UV 254
nm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 1 sampel dengan kode “A”
yang diperoleh nilai Rf sama dengan larutan baku Rhodamin B yaitu sebesar
0,779 Sehingga sampel positif mengandung Rhodamin B. Analisis Kuantitatif
menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis dengan panjang gelombang 548
nm, Pada sampel kode “A” didapatkan kadar sebesar 3,166 mg/g. Berdasarkan
hasil kadar Rhodamin B dapat disimpulkan bahwa Perona pipi dengan kode A
mengandung Rhodamin B yang dilarang oleh BPOM.

Kata Kunci : rhodamin B, kromatografi lapis tipis, spektrofotometri UV-Vis
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ANALYSIS OF RHODAMIN B DYE CONTENT IN BLUSH ON
CIRCULATING IN COSMETIC SHOPS IN THE
JUWIRING REGION KLATEN

Rita Astutik?, Pradea Indah Lukito?, Makhabbah Jamilatun®
ABSTRACT

Rhodamine B is a dangerous synthetic dye that is prohibited from being used as a
cosmetic additive, one of which is blusher. Blusher is a cosmetic preparation that
is used to color the cheeks with an artistic touch so as to improve the aesthetics of
make-up on the face. This study aims to determine the content of Rhodamine B in
blusher using the thin layer chromatography method and the amount of
Rhodamine B in blush circulating in cosmetic stores in the Juwiring Region of
Klaten by using the UV-Vis Spectrophotometry method. Qualitative analysis
using Thin Layer Chromatography method using eluent N-butanol: ethyl acetate:
ammonia (55:20:25) which produces pink stains when viewed visually and
fluoresces yellow when viewed under UV light 254 nm. The results showed that
there was 1 sample with the code "A" which obtained an Rf value equal to the
standard solution of Rhodamine B, which was 0.779 so that the positive sample
contained Rhodamine B. Quantitative analysis used the UV-Vis
Spectrophotometry method with a wavelength of 548 nm, the sample coded " A”
obtained levels of 3.166 mg/g. Based on the results of Rhodamine B levels, it can
be concluded that the blush with code A contains Rhodamine B which is
prohibited by BPOM.

Keywords : rhodamine B, thin layer chromathography, UV-Vis
spectrophotometry

L Student of Anafarma Department, Surakarta Health Polytechnic
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kosmetik adalah bahan yang digunakan pada bagian luar tubuh
manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau
gigi dan membran mukosa mulut, terutama untuk membersihkan mengubah
penampilan, memperbaiki bau badan, melindungi atau memelihara tubuh
(Permenkes, 2010). Klasifikasi kosmetik berdasarkan penggunaannya yaitu
kosmetik dekoratif dan kosmetik perawatan. Kosmetik dekoratif merupakan
kosmetik yang digunakan untuk merias dan menutupi kekurangan pada kulit,
sehingga menghasilkan penampilan yang lebih menarik serta menimbulkan
efek psikologis yang baik, seperti percaya diri. Sedangkan kosmetik
perawatan kulit (skin-care cosmetics) yaitu kosmetik untuk keperluan

merawat kebersihan dan kesehatan kulit (Azhara, 2011).

Salah satu bentuk kosmetik dekoratif yang biasa digunakan wanita
yaitu Blush on. Perona pipi (Blush on) adalah sediaan kosmetik yang
digunakan untuk mewarnai pipi dengan sentuhan artistik sehingga dapat
meningkatkan estetika dalam tata rias wajah dan banyak diminati karena
dapat menimbulkan kesan segar dan cantik pada wajah (Tranggono, 2007).
Sejak zaman dahulu, wanita cenderung mewarnai pipinya, rambutnya,
kukunya, alisnya dan bulu matanya. Perona pipi diciptakan dari warna-warna

menarik dan tentu saja memakai zat pewarna kimia. Peran zat warna kimia



dalam kosmetik dekoratif sangat besar. Zat pewarna kimia yang berbahaya
tersebut dapat memberi pengaruh pada kulit wajah, terutama pipi yakni
diawali dengan gatal-gatal lalu memerah dan bahkan bisa membuat kulit
sampai mengelupas (Rostamailis, 2005). Penggunaan bahan pewarna kimia
dalam kosmetik diatur ketat dikarenakan aktivitas bahan kimia yang
berbahaya akan berpengaruh besar pada kesehatan kulit apabila terpapar
secara terus-menerus (BPOM, 2004). Salah satu zat warna sintetis yang
dilarang penggunaannya sebagai bahan tambahan kosmetik yaitu salah

satunya Rhodamin B (BPOM, 2008).

Rhodamin B adalah salah satu zat pewarna sintetis yang umumnya
digunakan dalam industri tekstil dan kertas. Dampak negatif penggunaan
Rhodamin B pada kesehatan akan menimbulkan iritasi kulit, saluran
pernafasan dan bersifat karsinogenik dalam kadar yang tinggi dapat
menyebabkan kerusakan hati (Syakri, 2017). Bahaya akibat Rhodamin B
akan muncul jika zat warna ini dikonsumsi dalam jangka panjang. Rhodamin
B juga dapat menimbulkan efek akut jika tertelan sebanyak 500 mg/kg. Efek
toksik yang mungkin terjadi adalah iritasi pada saluran pencernaan (Deflora,

2018).

Berdasarkan hasil pengawasan BPOM di seluruh Indonesia terdapat
kosmetik yang beredar pada Oktober 2014 sampai September 2015,
ditemukan 30 jenis kosmetik mengandung bahan-bahan berbahaya yang
terdiri dari 13 jenis kosmetik dari luar negeri dan 17 jenis kosmetik dari

dalam negeri. Bahan berbahaya yang terkandung pada kosmetik tersebut,



yaitu asam retinoat, merkuri, hidrokuinon, dan Rhodamin B. Menurut
Peraturan Kepala Badan POM RI No. 2 Tahun 2014 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Kepala Badan POM No. Hk.03.1.23..08.11.07517
Tahun 2011 tentang Persyaratan Teknis Bahan Kosmetika, Bahwa bahan-
bahan tersebut termasuk daftar bahan berbahaya yang dilarang digunakan

dalam kosmetika (BPOM, 2015).

Hasil penelitian yang dilakukan Anggraini (2019) di Bandar Lampung
dari 3 sampel perona pipi (Blush on), ditemukan pada sampel perona pipi
yang diuji secara kualitatif dengan metode kromatografi lapis tipis didapatkan
sebanyak 2 sampel dinyatakan positif mengandung zat pewarna Rhodamin B
dengan harga Rf 0,99 cm untuk sampel 8 dan 0,95 cm untuk sampel 9.
Sampel perona pipi yang dinyatakan positif tersebut kemudian dilakukan uji
kuantitatif dengan Spektrofotometri UV-Vis menunjukkan kadar Rhodamin B
sebanyak 0,2299 mg/g pada sampel nomor 8 dan pada sampel nomor 9
memiliki kadar minus atau bisa dikatakan kadar yang terkandung sangat
sedikit sehingga sulit dihitung.

Penelitian lain dilakukan oleh Arfina (2012), tentang Analisis
Kandungan Rhodamin B pada Kosmetik Perona pipi yang Beredar di Pasar
Tradisional Kota Makassar. Dapat disimpulkan bahwa dilakukan uji analisis
Rhodamin B menggunakan Kromatografi Lapis Tipis dan Spektrofotometri
Sinar Tampak. Diperoleh 7 jenis perona pipi dengan merk yang beredar di

pasar Tradisional Kota Makassar dan didapatkan 2 sampel yang mengandung



Rhodamin B dengan kadar yang diperoleh sebesar 0,433 mg/g dan 0,998
mg/g.

Toko kosmetik yang terdapat di Juwiring Klaten saat ini banyak
dikunjungi oleh masyarakat khususnya kaum wanita. Berdasarkan survei
yang telah dilakukan ada beberapa kosmetik yang dijual di toko kosmetik di
wilayah Juwiring salah satunya perona pipi yang dijual secara bebas tanpa
memperhatikan izin peredaran dan bahan pewarna. Bahan pewarna berbahaya
seperti Rhodamin B dapat membahayakan kesehatan para konsumen,
sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis
Kandungan Zat Pewarna Rhodamin B pada Perona Pipi (Blush on) yang

Beredar di Toko Kosmetik di Wilayah Juwiring Klaten.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam penelitian ini

antara lain :

1. Apakah Perona pipi yang beredar di toko kosmetik di wilayah Juwiring
Klaten terdapat kandungan zat pewarna Rhodamin B dengan
menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis?

2. Berapakah kadar zat pewarna Rhodamin B pada perona pipi yang beredar
di toko kosmetik di wilayah Juwiring Klaten dengan menggunakan

metode Spekrofotometri UV-Vis?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Menganalisis kandungan zat pewarna Rhodamin B pada perona pipi yang

beredar di toko kosmetik di wilayah Juwiring Klaten secara kualitatif dan

kuantitatif.
2. Tujuan Khusus

Tujuan penelitian ini yaitu :

a. Mengetahui kandungan zat pewarna Rhodamin B pada perona pipi
yang beredar di toko kosmetik di wilayah Juwiring Klaten dengan
menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis.

b. Mengetahui kadar zat pewarna Rhodamin B pada perona pipi yang
beredar di toko kosmetik di wilayah Juwiring Klaten dengan

menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman

tentang analisis kandungan zat pewarna Rhodamin B pada perona pipi

yang beredar di toko kosmetik di wilayah Juwiring Klaten.

b. Bagi Jurusan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dalam

penelitian selanjutnya mengenai analisis kandungan zat pewarna

Rhodamin B pada perona pipi.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Dapat menambah informasi ilmiah terkait dengan analisis kandungan
zat pewarna Rhodamin B pada perona pipi yang beredar di toko
kosmetik di wilayah Juwiring Klaten.

b. Bagi Peneliti lain
Sebagai referensi kepada peneliti lain untuk mengembangkan teknik
menganalisis dalam penelitian mengenai kandungan zat pewarna
Rhodamin B pada perona pipi yang beredar di toko kosmetik di
wilayah Juwiring Klaten.

c. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat akan bahaya kandungan
zat pewarna Rhodamin B pada perona pipi yang beredar di toko
kosmetik di wilayah Juwiring Klaten guna untuk menjamin keamanan
agar masyarakat lebih waspada dalam penggunaan produk perona pipi

yang beredar di toko kosmetik di wilayah Juwiring Klaten.

E. Keaslian Penelitian
Sejauh pengamatan peneliti, belum pernah ditemukan penelitian yang
sama dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun beberapa penelitian

sejenis yang peneliti temukan, diantaranya :



Tabel 1.1. Keaslian Penelitian

Pada Kosmetik
Jenis Pemerah
Pipi Yang
Dijual di Pusat
Pasar Kota
Medan

Warna
Rhodamin B
pada Kosmetik
Jenis  Pemerah
Pipi

No Judul Peneliti Variabel yang Metode Kesimpulan
diteliti Penelitian
Analisis Arfina, Variabel Deskriptif Sebanyak 2 dari 7 sampel
KandunganRh 2012 tunggal : perona pipi yang beredar
odamin B Pada analisis di pasar tradisional kota
Kosmetik kandungan Makassar positif
Perona Rhodamin B mengandung Rhodamin B
Pipi yang pada perona pipi ditujukan dengan  adanya
Beredar warna  bercak  antara
Dipasar sampel dan baku sama atau
Tradisional Ko saling mendekati dengan
ta Makassar selisih harga < 0,2 dan 2
sampel tersebut diperoleh
kadar sebesar 0,433 mg/g
dan 0,9998 mg/g
Identifikasi Anggraini, Variabel tunggal Deskriptif Hasil penelitian
Zat Pewarna 2019 Identifikasi menunjukkan  dari 6
Rhodamin Rhodamin B sampel lipstik yang
B Pada Lipstik pada lipstik dan diteliti tidak
dan Perona perona pipi teridentifikasi adanya zat R
pipi  Yangdi hodamin B sedangkan
Pasar Tengah pada 3 merk perona pipi 2
Bandar diantaranya teridentifikasi
Lampung mengandung Rhodamin B
dengan kadar 0,2299 mg/g
pada sampel 8 sedangkan
untuk sampel 9 memiliki
kadar minus atau bisa di
katakan kadar yang
terkandung sangat sedikit
hingga sulit dihitung.
3. Pemeriksaan Hasanah, Variabel Deskriptif Hasil penelitian
Zat Warna 2010 tunggal: menunjukkan pada sampel
Rhodamin B Pemeriksaan Zat pemerah pipi yang dijual

di pusat pasar kota Medan
bahwa dari pemeriksaan
kualitatif dengan metode
kromatografi lapis tipis
dibawa lampu sinar UV
254 nm. Sampel vyang
diteliti sebanyak 16 sampel
dan hasil yang didapatkan
tidak ada yang
mengandung zat warna
Rhodamin B.




Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian
sebelumnya yaitu terletak pada sampel, tempat pengambilan sampel, waktu
pelaksanaan dan tempat penelitian. Penelitian yang akan dilakukan yaitu
analisis kandungan zat pewarna Rhodamin B pada perona pipi (blush on)

yang beredar ditoko kosmetik di wilayah Juwiring Klaten.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. TINJAUAN PUSTAKA

1. Kosmetik

Kosmetik berasal dari kata Yunani yaitu kosmetikos yang berarti
ketrampilan menghias dan mengatur (Rahma, et al., 2020). Berdasarkan
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI No.
HK.00.05.42.1018 Kosmetika adalah sediaan bahan atau campuran bahan
yang dipergunakan pada bagian luar badan (eperdermis, rambut, kuku,
bibir, dan organ genital bagian luar) atau gigi dan mukosa mulut yang
bertujuan untuk membersihkan, mengubah penampilan agar lebih indah
dipandang, memperbaiki bau badan, serta melindungi atau memelihara

kondisi tubuh agar tetap dalam keadaan baik (BPOM RI, 2008).

Penggunaan produk kosmetik saat ini banyak diminati oleh semua
orang terutama bagi kaum perempuan, kosmetik mempunyai peran yang
sangat penting untuk menunjang penampilan sehari-hari. Seseorang akan
berusaha mengubah penampilan atau mempercantik diri yaitu dengan
menggunakan sediaan kosmetik, karena pada zaman sekarang ini
penampilan yang cantik dan menarik adalah salah satu syarat mutlak
dalam dunia kerja dan pergaulan maka diperlukan berbagai cara dari
perawatan kulit alami hingga perawatan kulit yang instan dengan adanya

beranekaragam jenis kosmetik yang bisa membahayakan kulit (Siboro,
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2018). Sehingga dalam menggunakan produk kosmetika yang berbahaya
tersebut diperlukan pencegahan produksinya dan peredaraan yang tidak
memenuhi persyaratan mutu, keamanan dan kemanfaatannya supaya
masyarakat yang menggunakan kosmetik tidak dirugikan dan aman untuk

kesehatan (Martine, 2006).

Tujuan utama dari penggunaan kosmetik pada masa sekarang yaitu
untuk kebersihan pribadi, meningkatkan rasa percaya diri, meningkatkan
daya tarik dengan menggunakan suatu make up, mencegah penuaan,
melindungi kulit dari sinar matahari, polusi dan faktor lingkungan yang

lain (Djajadisastra, 2009).

. Penggolongan Kosmetik
Adapun penggolongan kosmetik terbagi atas beberapa golongan,
diantaranya :
a. Penggolongan kosmetika menurut sifat dan cara pengolahannya
dibagi menjadi 2 yaitu kosmetik tradisional dan kosmetik modern.
1) Kosmetik tradisional
Kosmetik tradisional adalah kosmetik alamiah yang
dapat dibuat sendiri langsung dari bahan-bahan segar yang
telah dikeringkan seperti buah-buahan dan tanam-tanaman.
Cara ini merupakan tradisi yang turun temurun dari nenek

moyang sejak dulu (Retno,2012).
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2) Kosmetik modern

Kosmetik modern adalah kosmetik yang dibuat dari

bahan kimia yaitu seperti zat-zat kimia untuk mengawetkan

kosmetik agar tahan lama, sehingga tidak cepat rusak dan

diolah secara modern, kosmetik ini dikenal sebagai kosmetik

khusus yaitu kosmetik yang artinya mengandung zat bahan

aktif bertujuan untuk pengobatan, dan kosmetik hypoalrgenik

merupakan kosmetik yang tidak mengandung zat bahan aktif

yang dapat menimbulkan alergi dan iritasi (Widowati, 2009).

b. Penggolongan kosmetik menurut penggunaannya bagi kulit.

1) Kosmetik perawatan kulit (skin care cosmetics).

Jenis  kosmetik ini diperlukan untuk merawat

kebersihan dan kesehatan kulit, seperti :

a)

b)

d)

Kosmetik untuk membersihkan kulit (cleanser), sabun,
cleansing cream, cleansing milk, dan penyegar Kkulit
(freshener).

Kosmetik untuk melembabkan kulit (moisturizer),
misalnya moisturizing cream, night cream, anti wrinkle
cream.

Kosmetik pelindung kulit, misalnya sunscreen cream dan
sunscreen foundation, sun block cream atau lotion.
Kosmetik untuk menipiskan atau mengamplas kulit

(peeling), misalnya scrub cream yang berisi butiran-
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butiran halus yang bertujuan sebagai pengampelas
(abrasive).
2) Kosmetik riasan (dekoratif atau make up)

Kosmetik dekoratif ~merupakan kosmetik yang
bertujuan untuk mengubah penampilan sehingga terlihat lebih
cantik, menarik serta menambah kepercayaan diri, mampu
menyamarkan noda-noda pada kulit seperti noda bekas jerawat
(acne scar), garis-garis penuaan (age spot) atau kekurangan
lainnya yang mengganggu penampilan pada kulit. Peran zat
pewarna dan pewangi sangat besar dalam kosmetik dekoratif
sehingga bisa membahayakan kesehatan pada tubuh. Kosmetik
dekoratif terbagi menjadi dua golongan menurut Retno dan
Fatma (2007) antara lain :

a) Kosmetik dekoratif yang hanya menimbulkan efek pada
permukaan dan pemakaiannya sebentar, misalnya bedak
lipstik, perona pipi (blush on), eyeshadow, dan lain-lain.

b) Kosmetik dekoratif yang efeknya mendalam dan biasanya
dalam waktu lama baru luntur, misalnya kosmetik

pemutih kulit, cat rambut, dan pengriting rambut.
Jenis-jenis kosmetik dekoratif antara lain :

a) Kosmetik rias wajah yaitu alas bedak (foundation), perona
pipi, dan bedak (powder).
b) Kosmetik rias mata yaitu eyeliner, pensil alis (eye brow

pencil), dan mascara.
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c) Kosmetik rias bibir yaitu lipstick, pensil bibir (lips liner,
pelembab bibir (lipbalm), dan pengkilat bibir (lipgloss)
d) Kosmetik rias kuku yaitu cat kuku (nail lacquer)

e) Kosmetik rias rambut yaitu cat rambut,hair spray

Persyaratan kosmetik dekoratif yaitu warna yang menarik,
tidak lengket,bau harum yang menyenangkan, tidak merusak atau
mengganggu kulit, tidak menyebabkan kulit tampak berkilau

(Tranggono, 2007).

3. Efek samping penggunaan kosmetik yang tidak aman

Para wanita pada umumnya tertarik untuk membeli kosmetik yang
instan yaitu hasilnya terlihat lebih cepat dan memiliki harga jual murah,
produk dengan harga murah tidak menjamin kualitas karena produk
tersebut bisa menimbulkan efek samping yang sangat merugikan dan
membahayakan bagi kesehatan kulit karena konsumen dalam memilih
penggunaan kosmetik belum tentu sesuai atau cocok pada kulit. Kosmetik
dapat memberikan pengaruh baik yang positif maupun negatif, dengan
demikian pemilihan dan penggunaan kosmetik haruslah tepat dan sesuai
(Rostamailis, 2005).

Dampak atau reaksi negatif menurut Tranggono dan Latifah (2011)
dalam penggunaan kosmetika yang tidak aman baik pada kulit maupun
pada sistem tubuh, antara lain :

1) Iritasi yaitu reaksi yang langsung timbul pada saat pemakaian
pertama kosmetika karena bahan yang dikandungnya bersifat

iritasi. Contohnya : krim pemutih wajah.
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5)

6)
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Alergi yaitu reaksi yang muncul pada kulit ketika kosmetika
dipakai setelah beberapa kali atau setelah bertahun-tahun karena
kosmetika tersebut mengandung bahan yang bersifat alergenik,
Contohnya : cat rambut dan lipstik pada sebagian orang dapat
menyebabkan reaksi alergi.

Fotosensitisasi yaitu reaksi negatif yang muncul ketika kulit
setelah menggunakan kosmetik terkena paparan sinar matahari
karena beberapa dari bahan zat pewarna atau pewangi yang
terkandung pada kosmetika tersebut bersifat fotosensitisasi,
Contohnya : tabir surya yang bisa menimbulkan reaksi
fotosensitisasi pada kulit.

Jerawat (acne), pada beberapa kosmetika pelembab yang
berminyak dan lengket pada kulit yaitu yang diperuntukkan bagi
kulit kering diiklim dingin, dapat menimbulkan jerawat jka
digunakan pada kulit yang berminyak, terutama di Negara-negara
tropis karena kosmetika cenderung menyumbat pori-pori kulit
bersama kotoran dan bakteri.

Penyumbatan fisik, yang disebabakan oleh bahan-bahan
berminyak dan lengket yang ada pada kosmetika tertentu,
Contohnya : pelembab atau alas bedak (foundation).

Intoksisasi, Keracunan bisa terjadi melalui penghirupan lewat

mulut, hidung atau bisa melalui penyerapan kulit. Apabila ada
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beberapa bahan yang terkandung pada kosmetika yang bersifat

toksik. Contohnya : krim pemutih yang mengandung merkuri.

4. Zat pewarna pada kosmetik

Zat pewarna sangat berperan penting dalam kosmetik, terutama

pada kosmetik dekoratif yaitu dapat memberikan warna-warna yang elok

jika diaplikasikan pada wajah. Zat warna untuk kosmetik dekoratif berasal

dari berbagai kelompok antara lain :

1)

2)

Zat warna alam yang larut

Zat warna pada jenis ini tergolong aman untuk kulit dan
lebih baik dari pada zat pewarna sintetis tetapi pada
penggunaannya terbilang sudah jarang dipakai karena memiliki
beberapa kelemahan yaitu pewarnaan yang dihasilkan kurang
tahan lama dan harganya relatif mahal. Contoh dari zat warna
alam yang dapat larut antara lain : carmine zat warna merah yang
diperoleh dari tubuh serangga coccuscacti yang telah dikeringkan,
klorofil daun-daun hijau, henna yang umunya dipakai untuk bahan
pewarna pada rambut, kuku, dan carotene zat warna kuning
(Muliyawan, 2013).
Zat warna sintetis yang larut

Zat pewarna sintetis yaitu diperoleh dari proses sintesa
senyawa Kimia tertentu. Zat warna ini disebut aniline atau coal-tar,
karena pada zat warna ini merupakan sintesis dari senyawa-

senyawa hasil isolasi dari coal-tar.
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Sifat-sifat zat warna sintetis yang perlu diperhatikan antara lain :
a) Dapat larut dalam air, alkohol, minyak atau salah satunya.
b) Intensitas warna harus kuat, sehingga dalam jumlah sedikit
sudah memberi warna yang kuat.
c) Kemampuan melekat pada rambut, kulit dan kuku memiliki
daya lekat yang berbeda-beda.
d) Memiliki sifat toksis yang harus dihindari, sehingga perlu
diperhatikan pada saat penggunaannya (Muliyawan, 2013).
Pigmen-pigmen alam
Pigmen alam yaitu pigmen warna yang ada secara alamiah
pada tanah, contohnya aluminium silikat yang warnanya
tergantung pada kandungan besi oksida atau mangan oksidanya
(misalnya kuning, coklat, merah bata, coklat tua). Zat warna ini
murni sama sekali tidak berbahaya. Warna tidak sama, tergantung
pada asalnya, dan pada pemanasan suhu tinggi dapat
menghasilkan pigmen baru (Tranggono, 2007).
Pigmen-pigmen sintetis
Saat ini banyak ditemukan besi oksida sintetis yang sering
menggantikan zat warna alam, warna yang didapatkan dari pigmen
sintetis sifatnya lebih cerah dan terang.
Contoh dari pigmen sintetis yang dipakai pada industri kosmetik

antara lain :
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a) Besi oksida sintetis yang menghasilkan macam-macam
pilihan warna yaitu warna coklat, kuning, violet dan warna
merah.

b) Titanium oxide dan zink oxide (pigmen sintetis putih).

c) Bismuth carbonate sering digunakan untuk menghasilkan
warna putih mutiara.

d) Kobalt digunakan untuk pigmen sintetis biru dan kobalt hijau
untuk pigmen warna hijau kebiruan.

e) Zat warna yang berasal dari coal-tar yaitu tergolong sebagai

pigmen sintetis.

Beberapa pigmen warna sintetis yang tidak diperbolehkan
penggunaanya pada preparat kosmetika karena memiliki sifat toksis,

misalnya cadmium sulfide dan prussien blue (Muliyawan, 2013).

5) Lakes alam dan sintetis

Lakes diperoleh dari proses pengendapan satu atau lebih zat
warna yang dapat larut dalam air pada satu atau lebih substrat
yang tidak larut dan mengikatnya sehingga produk akhirnya
menjadi bahan pewarna yang hamper tidak larut dalam air, minyak
atau pelarut air. Lakes banyak terbuat dari zat pewarna sintetis.
Lakes berperan penting dalam kosmetik dekoratif yaitu yang
terbuat dari coal-tar karena warna yang dihasilakn lebih cerah dan
cocok pada kulit. Substrat yang paling umum digunakan adalah

zink oxide, aluminium hidroksida, aluminium phospat, barium
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phospat, barium sulfat, alumina hydrate, magnesium carbonate,

dan kaolin (Tranggono, 2007).

5. Perona pipi (Blush on)

Perona pipi merupakan sediaan kosmetik yang digunakan untuk
mewarnai pipi dengan sentuhan artistik sehingga meningkatkan estetika
dalam tata rias pada wajah. Pewarna pipi dibuat dengan corak warna
beranekaragam mulai warna natural sampai warna mencolok yaitu merah
muda sehingga membuat wajah tampak cantik, segar dan indah dipandang
(Fahraint, 2013). Perona pipi bertujuan untuk memberi warna merah pada
pipi dan dalam penggunaannya biasanya di saat terakhir pada proses

merias wajah (Tranggono, 2007).

Jenis-jenis perona pipi sebelum membeli atau menggunakan
sediaan kosmetik perona pipi sebaiknya diketahui terlebih dahulu jenis
kulit wajah, seperti jenis kulit berminyak, normal atau kering. Menurut

Tranggono (2007) Ada beberapa jenis perona pipi yaitu :

1) Padat
Jenis ini berupa serbuk warna perona pipi yang dipadatkan
dan akan menghasilkan warna yang sangat nyata,bisa digunakan
dengan kuas make up yaitu dengan cara diaplikasikan pada bagian
kulit pipi tetapi penggunaan tidak boleh terlalu tebal. Terdapat 2
bentuk yang sering dijumpai dipasaran yaitu loose powder rouges

dan compact rouge. Loose powder merupakan bentuk yang paling
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sederhana, berisi pigmen dan lakes dalam bentuk kering yang
diencerkan dengan bahan-bahan powder standar seperti talcum,
zink stearate, dan magnesium karbonat. Kandungan pigmen ini
biasanya sekitar 5-20%, Sedangkan compact rouge lebih banyak
popular karena :
a. Tidak begitu bertebangan bubuk pada sediaan perona pipi
(blush on) saat dipakai, sehingga tidak mengotori pakaian.

b. Melekat lebih baik pada kulit.
Krim

Jenis ini kurang cocok pada seseorang yang berjenis kulit
berminyak karena memiliki tekstur lebih basah. Pada anhydrous
cream rouges dalam preparat ini zat-zat pewarna (pigmen, lakes,
dan cat larut minyak) didispersikan atau dilarutkan pada base fate-
oil-wax, komposisi dari cream rouges ini yaitu ceresine,
carnauba, beeswax, spermaceti, petrolatum, isopropyl palmitate,
paraffin oil, adeps lanae, lanolin, eutanol g, cetil alcohol, stearic
acid, eosin dyes, perfume, titanium dioxide.
Liquid rouges

Liquid rouges formulasi dari jenis ini berupa larutan
warna dengan bahan pelarut air atau hidroalkolholik, propylene
glyvol, ethyl alcohol, erythrosine, rose water. konsistensinya
sangat mirip dengan cream blush, tetapi liquid ini sedikit lebih

encer dan cocok digunakan pada kulit normal dan kering.
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6. Rhodamin B

HsC

Gambar 2.1. Struktur Kimia Rhodamin B(Mawaddah, 2015)

Nama Kimia : N-[9 — (carboxyphenyl) — (dyetilamino) — 3H-Xanten-3-

ylidene] - N — ethylethanaminium clorida.

Nama Lazim : Tetraethylrhodamine; D & C Red No. 19 Rhodamin B

Clorida; C .1 Basic Violet 10; C. 1 45170

Rumus Kimia : C2sH31C1N203

BM : 479

Pemerian :hablur hijau atau serbuk ungu kemerahan.

Kelarutan  : Sangat mudah larut dalam air menghasilkan larutan merah
kebiruan dan berflourosensi kuat jika diencerkan.
Sangat mudah larut dalam alkohol, sukar larut dalam
asam encer dan dalam larutan alkali. Larutan dalam

asam kuat membentuk senyawa dengan kompleks
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antimon berwarna merah muda yang larut dalam

isopropil eter (Agristika, 2015).

Rhodamin B merupakan zat pewarna sintetis dari golongan
kationik (cationic dyes) yang umumnya digunakan sebagai zat warna
kertas, tekstil, wol sutra dan sebagai reagensia untuk analisis antimon,
kobalt, bismuth dan lain-lain (BPOM, 2008). Efek berbahaya akibat
penggunaan Rhodamin B pada kosmetik dalam jangka panjang atau
waktu yang lama dengan jumlah yang terus menerus bertambah pada
tubuh akan menyebabkan kanker, gangguan fungsi hati dan jika
dikonsumsi dalam jumlah besar dan waktu yang singkat yaitu bisa
berakibat keracunan. Apabila zat pewarna Rhodamin B tersebut masuk
ke dalam organ tubuh dampak yang ditimbulkan yaitu iritasi pada saluran
pencernaan kemudian jika Rhodamin B digunakan dikulit bisa
menyebabkan iritasi kulit, bila terkena mata akan membuat mata menjadi
merah dan terdapat sebuah cairan pada mata (Yuliarti, 2007). Jika
Rhodamin B terpapar pada bibir akan menyebabkan bibir menjadi pecah-
pecah, kering, gatal dan bahkan dapat membuat kulit bibir terkelupas

(Rukmana, 2013).

Zat pewarna Rhodamin B sangat berbahaya bagi kesehatan
manusia karena sifat kimia dan kandungan logam beratnya Senyawa
Klorin (Cl) merupakan kandungan yang terdapat pada zat pewarna
Rhodamin B. Senyawa klorin (Cl) yaitu senyawa halogen yang tidak

hanya berbahaya tetapi juga reaktif jika tertelan maka senyawa ini akan
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berusaha mencapai kestabilan dalam tubuh dengan cara mengikat
senyawa lain yang berada di dalam tubuh. Senyawa lain yang diikat
tersebut tidak lagi berfungsi dengan baik karena kinerja tubuh tidak lagi
optimal. Sehingga hal ini akan menyebabkan racun dalam tubuh (BPOM,
2014). Zat pewarna Rhodamin B juga memiliki senyawa pengalkilasi
(CH3-CH3) yang memiliki sifat radikal dan mampu berikatan dengan

protein, lemak dan DNA dalam tubuh (lIrianti, 2007).

Jalur pemaparan merupakan masuknya bahan-bahan pencemar ke
dalam tubuh manusia dapat terjadi melalui mulut, kulit, sistem
pernapasan dan organ lainnya yaitu mata dan telinga. Jalur pemaparan
yang terjadi pada zat pewarna Rhodamin B bisa melalui kulit, kontak

melewati pernapasan dan kontak melewati oral (Pramono, 2013).

Menurut BPOM (2008) ada beberapa bahaya utama zat pewarna

Rhodamin B terhadap kesehatan antara lain :

1. Bahaya paparan jangka pendek (Akut)

a) Jika terhirup, serbuk atau debunya bersifat iritatif atau
kabutnya iritatif bagi saluran pernapasan  sehingga
menimbulkan gejala yaitu sakit tenggorokan, batuk, nyeri dada
dan sulit bernapas.

b) Jika terkena pada kulit, apabila Rhodamin B terkena pada kulit
dalam bentuk larutan atau serbuk bisa menyebabkan kulit

kemerahan, iritasi dan rasa sakit pada kulit.
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c) Jika terkena pada mata, bahan pewarna Kkationik bisa
mengakibatkan efek negatif pada mata yaitu berupa
hyperemia, udema konjungtiva, mata bernanah, keburaman
total, hingga sampai kerusakan pada jaringan dan stroma
kornea yang mengelupas (corneal stroma).

d) Jika tertelan, akan menyebabkan saluran pencernaan
mengalami iritasi dan mengalami gejala keracunan vyaitu
dengan mengeluarkan urin yang berwarna merah maupun
merah muda.

2. Bahaya paparan jangka panjang (kronis)
Bila dikonsumsi dalam jangka panjang dapat terakumulasi di
dalam tubuh dan dapat menyebabkan gejala pembesaran hati dan
ginjal, kerusakan hati, gangguan fisiologis tubuh bahkan bisa

menyebabkan timbulnya kanker hati.

7. Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Kromatografi Lapis Tipis dikembangkan oleh Izmailoff dan
Schraiber di tahun 1938, metode ini merupakan kromatografi planar
dengan fase diamnya berupa lapisan seragam (uniform) pada permukaan
bidang datar yang dilengkapi alat pendukung lempeng Kkaca, plat
aluminium atau plat plastik. KLT adalah metode pemisahan komponen
dengan fasa diam berupa plat lapisan bahan adsorben inert (Rohman,

2007).
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Peralatan dan bahan yang dibutuhkan untuk pemisahan dan analisis
sampel dengan metode KLT yaitu sebuah bejana tertutup (chamber) yang
berisi pelarut dan lempeng KLT dengan optimasi metode dan
menggunakan instrument komersial yang tersedia, pemisahan yang efisien
dan kuantifikasi akurat dapat dicapai (Wulandari, 2011). Suatu campuran
yang dianalisis ditotolkan pada bagian bawah plat, kemudian plat KLT
ditempatkan didasar chamber sehingga hanya bagian plat paling bawah
yang berada dalam cairan. Cairan atau eluen tersebut merupakan fase
gerak yang perlahan-lahan akan naik ke atas plat KLT dengan aksi kapiler
(Kumar, et al., 2013).

Prinsip KLT adalah adsorpsi dan partisi dimana adsorpsi adalah
penyerapan pada permukaan, sedangkan partisi adalah penyebaran atau
kemampuan suatu zat yang ada dalam larutan untuk dipisah ke dalam
pelarut yang digunakan. Kecepatan gerak senyawa-senyawa pada lempeng
tergantung pada bagaimana kelarutan senyawa dalam pelarut dan
bagaimana senyawa melekat pada fase diam (Sudarmadiji, et al., 2007).

Beberapa kelebihan dari KLT menurut Gandjar dan Rohman
(2007) antara lain :

1. KLT lebih banyak digunakan untuk tujuan analisis.

2. Dapat dilakukan elusi secara mekanik (ascending), menurun
(descending), atau dengan cara elusi 2 dimensi.

3. Identifikasi pemisahan komponen dapat dilakukan dengan pereaksi

warna, fluoresensi, atau dengan radiasi menggunkan sinar ultraviolet.
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4. Ketepatan penentuan kadar akan lebih baik karena komponen yang
akan ditentukan merupakan bercak yang tidak bergerak.

5. Hanya membutuhkan sedikit pelarut.

6. Biaya yang dibutuhkan terjangkau

7. Preparasi sampel yang mudah.

Hasil yang diperoleh pada metode KL T dapat digambarkan dengan
mencantumkan nilai harga R (retardation factor) yang didefinisikan
sebagai perbandingan antara jarak senyawa dari titik awal dan jarak tepi
muka pelarut dari titik awal (Rohman, 2012).

R¢= Jarak yang ditempuh zat terlarut
Jarak yang ditempuh fase gerak

. Spektrofotometri UV-Vis

Spektrofotometri adalah pengukuran energi cahaya oleh suatu
sistem kimia pada suatu panjang gelombang tertentu (Day, 2002). Sinar
ultraviolet mempunyai panjang gelombang antara 200-400 nm dan sinar
tampak mempunyai panjang gelombang 400-750 nm (Rohman, 2007).

Spektrofotometri UV-Vis merupakan alat yang dipergunakan untuk
mengukur absorban sampel dengan cara melewatkan cahaya dengan
panjang gelombang tertentu pada suatu objek kaca yang disebut kuvet,
sebagian dari cahaya tersebut akan diserap dan sisanya akan dilewatkan.
Nilai absorbansi pada cahaya yang diserap sebanding dengan konsentrasi
larutan dalam kuvet (Sastrohamidjojo, 2007). Spektrofotometri adalah alat

yang terdiri dari spektrometer dan fotometer. Spektrofotometri akan
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menghasilkan sinar dari spektrum pada panjang gelombang tertentu
sedangkan fotometer merupakan alat pengukur intensitas cahaya yang
akan ditransmisikan atau yang diabsorpsi, Jadi spektrofotometer digunakan
untuk mengukur energi secara relatif jika energi tersebut ditransmisikan ,
direfleksikan atau diemisikan untuk panjang gelombang (Khopkar, 2008).
Keuntungan dari metode spektrofotometri ini yaitu memberikan
cara yang sederhana untuk menetapkan kuantitas zat yang sangat kecil,
dengan hasil yang diperoleh cukup akurat, dan angka yang terbaca telah
dicatat oleh detektor dan terlihat dalam bentuk angka digital atau grafik
yang sudah diregresikan (Mustikaningrum, 2015).
Secara garis besar spektrofotometri UV-Vis memiliki komponen
utama dengan fungsi masing-masing, antara lain (Suarsa 2015) :
a) Sumber Cahaya
2 jenis sumber cahaya yang digunakan yaitu lampu tungsten
yang memiliki panjang gelombang 350-2200 nm dan lampu
deuterium memiliki pada panjang gelombang 190-380 nm.
b) Monokromator
Monokromator berfungsi sebagai penyeleksi panjang
gelombang dengan mengubah cahaya yang berasal dari sumber

sinar polikromatis menjadi monokromatis.
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c) Tempat sampel
Kuvet nerupakan tempat wadah sampel yang akan dianalisis.
Kuvet biasanya terbuat dari kuarsa atau gelas, biasanya kuvet
berbentuk persegi panjang dengan lebar 1 cm.
d) Detektor
Detektor berfungsi untuk menangkap cahaya yang diteruskan
dari sampel dan mengubahnya menjadi arus listrik.
Macam- macam detektor yang sering digunakan :
1. Phototube dengan jangkauan panjang gelombang 150-1000
nm

2. Photomultiplier dengan panjang gelombang 150-1000 nm

9. Juwiring Klaten

Wilayah Juwiring merupakan kecamatan di Kabupaten Klaten
Provinsi Jawa Tengah, memiliki luas 29,79 km? dan terdiri dari 19 desa.
Kota ini terletak dibagian sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan
Wonosari, bagian timur berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo, bagian
barat berbatasan dengan Kecamatan Delanggu, bagian selatan berbatasan
dengan Kecamatan Karangdowo dan Kecamatan Pedan. Jumlah penduduk
pada tahun 2019 sebanyak 61,155 jiwa yang terdiri dari 30,640 perempuan
dan 30,515 laki-laki. Berdasarkan jumlah tersebut, maka kepadatan
penduduk di Wilayah Juwiring Klaten adalah 2,054 jiwa per km? (BPS,
2020). Berdasarkan survei yang telah dilaksanakan peneliti, terdapat tujuh

toko kosmetik di Wilayah Juwiring.



B. Kerangka Teori

Kosmetik

Penggolongan Kosmetik

Kosmetik Dekoratif

Kosmetik Perawatan

!

Perona pipi (Blush on)

Zat Pewarna Rhodamin B

Analisis Zat Warna Rhodamin B
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Uji Kualitatif dengan Metode
Kromatografi Lapis Tipis

Uji Kuantitatif dengan Metode
Spektrofotometri UV-Vis

Gambar 2.2. Kerangka Teori



C. Kerangka Konsep

Perona pipi (Blush On)

Preparasi sampel

!

Larutan uji

|

Analisis kualitatif dengan metode
Kromatografi Lapis Tipis

Hasil negatif (-) Hasil positif (+)
Tidak mengandung Rhodamin B Mengandung Rhodamin B

Kadar Rhodamin B dengan
Metode Spektrofotometri UV-Vis

Gambar 2.3. Kerangka Konsep
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D. Pertanyaan Penelitian
1. Apakah perona pipi (blush on) yang beredar di toko kosmetik di wilayah
Juwiring Klaten terdapat kandungan Rhodamin B dengan menggunakan
metode Kromatografi Lapis Tipis?
2. Berapakah kadar Rhodamin B pada perona pipi (blush on) yang beredar di
toko kosmetik di wilayah Juwiring Klaten dengan menggunakan metode

Spektrofotometri UV-Vis?



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan ciri-ciri ilmiah untuk
mendapatkan suatu data dengan tujuan tertentu (Sugiyono, 2017). Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, metode ini menekankan pada
pengujian teori-teori dengan melalui pengukuran variabel-variabel penelitian
dengan angka dan dilakukan analisis data berdasarkan prosedur statistik.
(Indriantoro dan Supomo, 2009).

Adapun rancangan yang digunakan pada penelitian ini bersifat
deskriptif kuantitatif yaitu metode yang dipakai bertujuan untuk
menggambarkan atau menganalisis tetapi tidak dipergunakan untuk membuat
kesimpulan yang lebih luas. (Sugiyono, 2017). Penelitian ini memberikan
gambaran ada atau tidaknya kandungan zat pewarna Rhodamin B pada
perona pipi (blush on) yang beredar di toko kosmetik di wilayah Juwiring

Klaten.

B. Variabel Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat diperoleh
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informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2017).

Variabel tunggal yaitu sesuatu gambaran yang digunakan sebagai ciri,
sikap, ukuran yang dimiliki oleh suatu peneliti tentang konsep penelitian
tertentu, misalnya umur, jenis kelamin, pendidikan, status perkawinan,
pekerjaan, pengetahuan, pendapatan, penyakit dan sebagainya
(Notoatmojo, 2012). Penelitian ini menggunakan variabel tunggal yaitu
analisis kandungan Rhodamin B pada perona pipi (Blush On) yang
beredar di toko kosmetik di wilayah Juwiring Klaten.

. Populasi

Populasi adalah sekumpulan objek yang nantinya akan dijadikan
sebagai suatu bahan yang ingin diteliti dan memiliki ciri atau karakteristik
yang sama (Supangat, 2017). Populasi dari penelitian ini adalah perona
pipi (blush on) yang beredar di toko kosmetik diwilayah Juwiring Klaten.
. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap mewakili seluruh
populasi karena memiliki ciri atau karakteristik yang sama (Sugiyono,
2017). Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu perona pipi
(blush on) yang beredar di toko kosmetik di wilayah Juwiring Klaten.
Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Berdasarkan
pertimbangan peneliti dengan kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah

perona pipi (blush on) yang tidak mencantumkan nomor registrasi BPOM
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dan berwarna merah mencolok yang ada ditoko kosmetik di wilayah

Juwiring Klaten.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan suatu definisi mengenai variabel yang

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang

diamati (Azwar, 2011). Variabel yang digunakan pada penelitian ini dapat

disajikan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 3.1. Definisi Operasional

Variabel Sub Definisi Cara Alat Hasil Data
Penelitian variabel Ukur Ukur Ukur
Hasil  Analisis Pengujian - - - -

Kandungan Zat terhadap
Pewarna perona  pipi
Rhodamin B (Blush on)
pada Perona yang meliputi
pipi (Blush on) uji  kualitatif
yang beredar di dan uji
toko  kosmetik kuantitatif
di wilayah
Juwiring Klaten
Secara
Kualitatif  dan
Kuantitatif
a.Hasil uji  Analisis Metode Plat KLT Rf bercak Nominal
kualitatif keberadaan Kromato dan Sinar standard
Rhodamin B grafi uv dan Rf
pada perona Lapis cabinet A  bercak
pipi (Blush on)  Tipis 254 nm sampel
yang beredar
di toko
kosmetik
diwilayah
Juwiring
Klaten
b.Hasil uji Kadar Metode Spektrof  mg/g Rasio
kuantitatif =~ Rhodamin B  Spektrof  otometer
pada perona otometri  UV-Vis
pipi (Blush on) UV-Vis
yang  positif
mengandung

Rhodamin B
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D. Bahan dan Alat Penelitian
1. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah asam klorida 4N,
methanol, ammonia, etil asetat, N-butanol, plat silica gel, pewarna
Rhodamin B, sampel perona pipi, kertas saring, aluminium foil.
2. Alat
Alat yang digunakan adalah chamber, beaker glass, Erlenmeyer,
batang pengaduk, cawan porselin, vial, labu ukur, gelas ukur, corong
gelas, lampu UV 254 nm, pipet tetes, pipet volume, tabung reaksi, pipa

kapiler, timbangan analitik, spektrofotometer UV-Vis.

E. Langkah Penelitian
1. Persiapan Penelitian
Pada tahap awal peneliti melakukan konsultasi pengajuan judul,
pengumpulan literatur, penyusunan proposal, seminar proposal dan
revisi.
2. Pengambilan Sampel
Perona pipi (blush on) yang menjadi objek penelitian memiliki
kriteria inklusi yaitu perona pipi (blush on) yang tidak mencantumkan
nomor registrasi BPOM dan berwarna merah mencolok yang beredar di
toko kosmetik di wilayah Juwiring Klaten, sedangkan untuk Kkriteria

eksklusinya yaitu perona pipi yang kemasannya rusak. Hasil dari
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pengumpulan sampel didapat 5 jenis sampel perona pipi yang memenuhi
kriteria inklusi dan ekslusi dari seluruh perona pipi yang ada.

3. Uji Kualitatif menggunakan Metode Kromatografi Lapis Tipis (Arfina,
2012)
b. Pembuatan Larutan Uji (A)

Sampel perona pipi ditimbang 500 mg dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, lalu ditambahkan 4 tetes asam klorida 4N, dan
ditambahkan 2 ml methanol dan dihomogenkan selanjutnya
dicukupkan dengan methanol sampai 10 ml, kemudian diaduk hingga
tercampur rata dan disaring dengan menggunakan kertas saring.

c. Larutan Baku Pembanding (B)
Menimbang 5 mg Rhodamin B dilarutkan dengan 10 ml
methanol.
d. Campuran Larutan Uji dan Baku Pembanding (C)
Buat campuran antara larutan (A) dan (B) dengan volume yang
sama untuk menghasilkan larutan C.
e. Uji Kualitatif dengan Kromatografi Lapis Tipis

Plat KLT berukuran 10 x 12 cm diaktifkan dengan dipanaskan
dalam oven bersuhu 100°C selama 30 menit. Larutan A, B, dan C
ditotolkan secara terpisah menggunakan pipa kapiler pada jarak 1 cm
dari bagian bawah plat. Jarak antar noda 1 cm dan biarkan beberapa
saat hingga mengering. Lakukan identifikasi KLT dengan silika gel

GF 254 sebagai fase diam. Plat KLT dimasukkan dalam chamber yang
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telah dijenuhkan dengan fase gerak berupa N-butanol : etil asetat :
ammonia (55:20:25) Biarkan hingga lempeng terelusi sempurna,
kemudian lempeng KLT diangkat dan dikeringkan. Amati warna
secara visual bercak bewarna merah muda dan amati dibawah sinar
UV 254 nm, bercak berfluoresensi kuning. Bandingkan nilai Rf antara
baku pembanding Rhodamin B dengan sampel hampir sama atau
saling mendekati dengan selisih 0,2 maka sampel positif mengandung
Rhodamin B.
4. Uji Kuantitatif menggunakan Metode Spektrofotometer UV-Vis (Arfina,
2012).
a. Pembuatan Larutan Rhodamin B 1000 ppm
Menimbang pewarna Rhodamin B sebanyak 50 mg dan
masukkan ke dalam labu ukur 50 ml, lalu ditambahkan methanol
secukupnya dan kocok hingga homogen. Gunakan methanol untuk
melarutkan larutan sepenuhnya hingga garis tanda batas dan
dihomogenkan.
b. Pembuatan Larutan Rhodamin B 50 ppm
Ambil 2,5 ml larutan Rhodamin B 1000 ppm menggunakan
pipet volume kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml,
ditambahkan methanol sampai tanda batas.
c. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Larutan Rhodamin B
Ambil 0,4 ml larutan Rhodamin B 50 ppm dengan

menggunakan pipet volume dan masukan ke dalam labu ukur 10 ml
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(konsentrasi 2 ppm), Kemudian ditambahkan methanol sampai garis
tanda batas dan homogenkan. Diukur serapan maksimum pada
panjang gelombang 500-560 nm dengan menggunakan blanko.

Blanko yang digunakan adalah methanol.

. Penentuan Linieritas Kurva Kalibrasi

Ambil larutan Rhodamin B 50 ppm dengan pipet volume ke
dalam labu ukur 10 ml berturut-turut 0,2 ml; 0,3 ml; 0,4 ml; 0,5 ml;
0,6 ml (1 ppm; 1,5 ppm; 2 ppm; 2,5 ppm; 3 ppm) ke dalam masing-
masing labu ukur tersebut ditambahkan methanol sampai garis tanda
batas. Kocok secara homogen, kemudian diukur serapannya pada
panjang gelombang yang telah didapat sebelumnya.

Penetapan Kadar dengan metode Spektrofotometri UV-Vis

Sampel ditimbang kurang lebih 500 mg dimasukkan kedalam
labu ukur, lalu ditambahkan 2 tetes asam klorida 4N, dan tambahkan
10 ml methanol, kemudian dihomogenkan. Saring, dengan membuang
1-3 ml filtrate pertama, diulang beberapa kali sampai larutan sampel
jernih. Filtratnya tampung dalam labu ukur 25 ml tambahkan dengan
metanol sampai garis tanda batas dan dihomogenkan. Ambil 2 ml
filtrate kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 25 ml, tambahkan
methanol sampai garis tanda batas dan dihomogenkan, ukur
serapannya pada panjang gelombang yang telah didapat sebelumnya.

Dilakukan replikasi sampel sebanyak 3 kali.
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F. Analisis Hasil
Data akan diberikan dalam bentuk tabel, narasi dan pembahasan.
Data sampel dan baku akan dibandingkan dengan nilai harga Rf atau saling
mendekati dengan selisih < 0,2. Perhitungan harga Rf dapat menggunakan
rumus sebagai berikut :

R¢= Jarak yang ditempuh zat terlarut ( cm)
Jarak yang ditempuh fase gerak (cm)

Sampel yang mengandung Rhodamin B dilakukan uji kuantitatif. Uji
kuantitatif ini digunakan untuk mengetahui kadar Rhodamin B yang ada
didalam sampel. Data yang didapat dari penelitian ini adalah berupa
absorbansi, dari data absorbansi kemudian dihitung nilai konsentrasi dengan
rumus persamaan :

y=bx +a

Keterangan :

y = Absorbansi

a = Koefisien Regresi
b = Tetapan Regresi
x = Konsentrasi

Selanjutnya kadar dari sampel dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut

(Arfina, 2012) :

XV.Fp
Bs

K=

Keterangan :
K : Kadar Rhodamin B dalam sampel (mg/qg)

X : Kadar Rhodamin setelah pengenceran
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V : Volume sampel (ml)
Fp : Faktor pengenceran

Bs : Berat sampel (Q)

G. Jadwal Penelitian

Tabel 3.2. Jadwal Penelitian

No Kegiatan 2021 2022
penelitian Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei

1 Pengajuan
Judul

2 Penyusunan
Proposal

3  Seminar
Proposal

4 Pengumpulan
Data

5 Pengolahan
Data

6  Analisis Data

7  Penyusunan
Laporan KTI
8  Seminar Hasil




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Pengumpulan Sampel

Penelitian dengan judul Analisis Kandungan Zat Pewarna
Rhodamin B pada Perona Pipi (Blush On) yang Beredar di Toko
Kosmetik di Wilayah Juwiring Klaten. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara purposive sampling. Hasil dari pengumpulan sampel
yang telah dilakukan, didapatkan 5 sampel yang memenuhi kriteria
inklusi yaitu tidak mencantumkan nomor registrasi BPOM dan berwarna
merah mencolok, sedangkan untuk kriteria eksklusinya adalah perona
pipi yang kemasannya rusak. Sampel yang akan digunakan pada
penelitian ini yaitu ada 5 sampel perona pipi dengan kode sampel “A”,

GCB”’ ‘GC”’ GCD”’ dan GCE”.
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Hasil Uji Kualitatif dengan Kromatografi Lapis Tipis

Tabel 4.1. Hasil Uji Kualitatif dari Sampel Perona Pipi

41

No Sampel Visual UV 254 Rata- Keterangan
rata Rf
+SD
1. Baku Merah Berfluoresensi 0,779 + Positif
Pembanding muda kuning 0,0577
Rhodamin B
2. Kode A Merah Berfluoresensi 0,779 Positif
muda kuning 0,0577
3. Kode B Tidak ada Tidak - Negatif
noda berfluoresensi
kuning
4. Kode C Tidak ada Tidak - Negatif
noda berfluoresensi
kuning
5. Kode D Tidak ada Tidak - Negatif
noda berfluoresensi
kuning
6. Kode E Tidak ada Tidak - Negatif
noda berfluoresensi
kuning

Berdasarkan hasil dari tabel 4.1 sampel Perona pipi yang positif

mengandung Rhodamin B yaitu sampel kode A.

Hasil Uji Kuantitatif dengan Spektrofotometri UV-vis

a. Uji kuantitatif Rhodamin B dilakukan dengan menggunakan metode

Spektrofotometri UV-Vis untuk mengetahui kadar Rhodamin B pada

sampel. Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan pada

rentang 500 - 560 nm dan didapatkan panjang gelombang maksimum

Rhodamin B yaitu 548 nm dengan nilai absorbansi sebesar 0,521



Terdapat 5 Konsentrasi yang digunakan untuk melihat absorbansi dari
baku Rhodamin B. Absorbansi pada setiap konsentrasi dapat dilihat

pada tabel 4.2 :

Hasil absorbansi dan konsentrasi larutan baku Rhodamin B

Tabel 4.2. Hasil Konsentrasi dan Absorbansi Rhodamin B

Konsentrasi Absorbansi
1 ppm 0,207
1,5 ppm 0,256
2 ppm 0,290
2,5 ppm 0,334
3 ppm 0,381

Berdasarkan pada tabel 4.2 yang diperoleh, maka dapat dibuat kurva

kalibrasi baku Rhodamin B dapat dilihat pada gambar 4.1

Gambar 4.1. Kurva Kalibrasi Rhodamin B

0,45
0,4
0,35
0,3
0,25
0,2
0,15
0,1
0,05

Konsentrasi

Kurva Kalibrasi

—

/

7

2
Absorbansi

4

y = 0,0426x + 0,1658
R2 =0,9973

@ absorbansi
—— Linear (absorbansi)

Berdasarkan gambar 4.1 diperoleh y = 0,0426x + 0,1658 dengan

korelasi linear (r) sebesar 0,9973.
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c. Penetapan Kadar Sampel

Tabel 4.3. Kadar Rhodamin B pada sampel Perona Pipi

No Sampel Rata-Rata Kadar Rhodamin B = SD (mg/g)

1. Kode A 3,166 + 0,00866

Berdasarkan tabel 4.3. diperoleh kadar Rhodamin B pada Sampel A

sebesar 3,166 mg/g

B. Pembahasan

1. Pengumpulan Sampel

Sampel perona pipi yang dipergunakan diambil dari beberapa toko
kosmetik di Wilayah Juwiring Klaten. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara purposive sampling karena sampel diambil sesuai kriteria
yang telah ditetapkan. Purposive samping adalah responden yang terpilih
menjadi anggota sampel atas dasar pertimbangan peneliti sendiri,
berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya
disesuaikan dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan
(Darmawan, 2014). Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu perona pipi
yang tidak mencantumkan nomor registrasi BPOM dan berwarna merah
mencolok, sedangkan untuk kriteria ekslusinya adalah perona pipi yang
kemasannya rusak. Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan, ada 5
jenis sampel perona pipi yang diperolen dengan cara dibeli dari toko

kosmetik di wilayah Juwiring Klaten yang berbeda dan tidak
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mencantumkan nomor registrasi BPOM. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini ada 5 sampel perona pipi dengan diberi kode “A”, “B”, “C”,
“D”, dan “E”.

. Analisis Kualitatif dengan Kromatografi Lapis Tipis

Rhodamin B yaitu zat pewarna berbahaya yang berupa serbuk
Kristal berwarna hijau atau ungu kemerahan, tidak berbau, mudah larut
dalam larutan yang berwarna merah terang berfluoresan yang sering
digunakan sebagai bahan pewarna tekstil, cat, pakaian atau kertas
(Laksmita, et al ., 2018).

Penelitian diawali dengan melakukan analisa kualitatif terhadap
sampel perona pipi dengan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) yang
menggunakan dua fase yaitu fase diam dan fase gerak (Syamsuri, 2017).
Analisa kualitatif ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada
tidaknya zat pewarna Rhodamin B pada sampel perona pipi. Salah satu
keuntungan dari metode KLT ini memiliki ketepatan dalam penentuan
kadar akan lebih baik karena komponen akan ditentukan dengan adanya
bercak yang tidak bergerak (Rohman, 2012).

Analisis kualitatif dengan metode KLT pada sampel perona pipi
diawali dengan preparasi sampel yaitu meliputi pembuatan larutan baku
pembanding, larutan campuran, dan larutan uji. Proses pembuatan larutan
uji dilakukan dengan menimbang sebanyak 500 mg, lalu ditambahkan 4
tetes HCI 4N yang berfungsi untuk mengatur pH larutan dan mendestruksi

senyawa-senyawa yang ada didalam sampel, serta menstabilkan
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kandungan pewarna Rhodamin B yang ada didalam sampel agar tidak
berubah dari bentuk terionisasi ke bentuk netralnya, kemudian dilarutkan
dengan 10 ml pelarut methanol dan disaring dengan kertas saring.
Penambahan methanol pada sampel dilakukan sebagai pelarut organik dan
memiliki titik didih yang rendah maka dapat melarutkan zat-zat organik
yang bersifat polar (Purniati et al., 2015), Sedangkan penyaringan
dilakukan agar mendapatkan sampel yang jernih sehingga bebas dari
endapan dan pada saat penotolan dapat memberikan hasil yang baik. Filtrat
yang diperoleh dimasukkan ke dalam botol vial dan diberi kode sampel.
Larutan sampel ini dianggap sebagai larutan A.

Pembuatan larutan baku Rhodamin B dilakukan dengan menimbang
sebanyak 5 mg baku pembanding Rhodamin B dilarutkan dengan 10 mi
methanol kemudian diaduk sampai larut. Larutan baku Rhodamin B ini
dianggap sebagai larutan B. Langkah selanjutnya yaitu pembuatan larutan
campuran yang dianggap sebagai larutan C yang terdiri dari larutan A
(Sampel perona pipi) dan larutan B (larutan baku Rhodamin B) dengan
dicampurkan dengan volume yang sama lalu dihomogenkan. Pembuatan
larutan ini bertujuan sebagai larutan pembanding yaitu antara baku dengan
larutan sampel.

Analisis kualitatif Rhodamin B dilakukan dengan menggunakan
metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Pertama mengaktifkan plat KLT
pada suhu 100°C selama 30 menit, lalu masing-masing larutan A (sampel

perona pipi), larutan B (larutan baku Rhodamin B) dan larutan Campuran
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(larutan A dan larutan B) ditotolkan secara terpisah dengan menggunakan
pipa kapiler pada plat KLT. Setelah dilakukan penotolan langkah
selanjutnya plat KLT dimasukkan dalam chamber yang sudah dijenuhkan
dengan fase gerak yaitu berupa N-butanol : etil asetat : ammonia (55 : 20 :
25), jika elusi sudah mencapai tanda batas kemudian pada lempeng KLT
dikeringkan dan dilihat bercak noda secara visual dan dibawah sinar UV
254 nm. Senyawa yang mengandung zat pewarna Rhodamin B ketika
diamati secara visual akan berwarna merah muda dan jika dilihat dengan
menggunakan sinar UV 254 nm akan berflouresensi kuning, sinar tersebut
adalah deteksi universal yang digunakan untuk senyawa Yyang
berfluoresensi yaitu seperti Rhodamin B (Samosir et al.,2018).
Berdasarkan pada tabel 4.1 hasil analisis kualitatif dengan
menggunakan metode KLT terdapat 1 sampel yang memberikan hasil
positif yaitu ketika diamati secara visual berwarna merah muda dan
berfluoresensi kuning bila dilihat pada sinar UV 254 nm, yang berarti pada
sampel tersebut positif mengandung zat pewarna Rhodamin B. Sampel
yang diberi kode “A” dan larutan baku Rhodamin B diperoleh nilai Rf
yang sama yaitu sebesar 0,779. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel
dengan kode “A” positif mengandung pewarna Rhodamin B sedangkan
pada sampel perona pipi dengan kode “B”, “C”, “D”, dan “E”.memberikan

hasil negatif.
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3. Analisis Kuantitatif dengan Spektrofotometri UV-Vis

Sampel yang positif mengandung Rhodamin B pada uji kualitatif
yang dilakukan sebelumnya akan dilanjutkan uji kuantitatif dengan
menggunakan metode Spektrofotometer UV-Vis yang bertujuan untuk
mengetahui kadar Rhodamin B yang terkandung pada sampel perona pipi.
Metode ini digunakan karena memiliki keuntungan yaitu metode yang
sederhana dan memiliki ketelitian yang baik (Ditjen POM, 2001). Uji
kuantitatif ini pertama-tama ditentukan panjang gelombang maksimum
pada larutan Rhodamin B terlebih dahulu dengan tujuan untuk mengetahui
serapan optimum dari Rhodamin B (Anisa, 2018). Penentuan panjang
gelombang ini dilakukan dengan cara melarutkan baku Rhodamin B
dengan methanol pada konsentrasi 2 ppm. Hasil penentuan panjang
gelombang maksimum larutan baku Rhodamin B pada panjang gelombang
maksimum sebesar 548 nm (Arfina, 2012).

Tahapan selanjutnya dilakukan pengukuran kurva kalibrasi larutan
Rhodamin B dengan membuat larutan berbagai konsentrasi yaitu 1 ppm,
1,5 ppm, 2 ppm, 2,5 ppm, dan 3 ppm, lalu diukur serapannya pada panjang
gelombang yang sudah didapatkan sebelumnya yaitu 548 nm dalam
penelitian ini blangko yang digunakan adalah methanol. Larutan blangko
digunakan untuk mengoreksi pembacaan atau spektrum sampel (Sa’ad et
al., 2019). Setelah itu dibuat kurva yang merupakan hubungan antara
absorbansi (y) dengan konsentrasi (x). Linearitas kurva kalibrasi larutan

baku Rhodamin B dapat dilihat pada gambar 4.1. Dari hasil perhitungan
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regresi kurva kalibrasi tersebut diperoleh persamaan garis y = 0,0426 x +
0,1658 dengan koefisien relasi (r) sebesar 0,9973. Hasil korelasi yang
didapatkan tersebut positif antara kadar dan serapan, yang artinya dengan
meningkatnya konsentrasi maka absorbansi juga akan meningkat (Sudjana,
2002).

Selanjutnya dilakukan penetapan kadar Rhodamin B pada sampel
perona pipi dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis.
Sampel perona pipi ditimbang sebanyak 500 mg dimasukkan ke dalam
labu ukur lalu ditambahkan 2 tetes HCI 4N dan 10 ml methanol kemudian
dihomogenkan dan disaring dengan menggunakan kertas saring, dibuang
1-3 ml filtrate pertama. Filtrat yang didapatkan dikumpulkan kedalam labu
ukur 25 ml ditambahkan methanol sampai tanda batas dan dihomogenkan.
Filtrat dipipet sebanyak 2 ml lalu dimasukkan kedalam labu ukur 25 ml
tambahkan methanol sampai tanda batas dan dihomogenkan, ukur serapan
pada panjang gelombang yang didapat sebelumnya yaitu 548 nm. Tujuan
penambahan HCI 4N vyaitu untuk mengatur pH larutan, mendestruksi
senyawa-senyawa yang ada di dalam sampel perona pipi dan menstabilkan
zat pewarna Rhodamin B agar tidak berubah dari bentuk terionosasi ke
bentuk netralnya (Putri, 2009).

Berdasarkan hasil penetapan kadar Rhodamin B pada sampel perona
pipi pada kode “A” diperoleh kadar Rhodamin B sebesar 3,166 mg/g +
0,00866. Zat Rhodamin B diketahui dapat memberikan efek toksik apabila

masuk ke dalam tubuh sehingga hal ini dapat membahayakan bagi
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konsumen (Arfina, 2012). Sampel perona pipi yang mengandung zat
pewarna Rhodamin B tersebut dengan kemasan tidak ada nomor izin
registrasi BPOM dan warna merah mencolok kemungkinan perona pipi
yang memiliki ciri tersebut sebaiknya dihindari untuk digunakan sebagai

kosmetik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu analisis
kandungan zat pewarna Rhodamin B pada perona pipi (blush on) yang
beredar di toko kosmetik di wilayah Juwiring Klaten dengan menggunakan
metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan Spektrofotometer UV-Vis dapat
disimpulkan bahwa :

1. Penelitian ini diperoleh 5 sampel perona pipi yang tidak mencantumkan
nomor registrasi BPOM yang beredar di toko kosmetik di Wilayah
Juwiring Klaten, ditemukan 1 sampel perona pipi yang mengandung zat
pewarna Rhodamin B adalah sampel dengan kode “A”

2. Kadar Rhodamin B pada sampel perona pipi dengan kode “A” yang
beredar di toko kosmetik di wilayah Juwiring Klaten sebesar 3,166 mg/g

+ 0,00866.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, disarankan hal-hal

sebagai berikut :

1. Disarankan kepada seluruh konsumen agar lebih waspada dalam memilih
kosmetik Kkhususnya perona pipi (blush on) yaitu dengan cara
memperhatikan nomor registrasi BPOM dan komposisi bahan yang jelas
pada kemasannya.

2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan pemeriksaan zat
pewarna Rhodamin B dikosmetik lain seperti eyeshadow, lipstic, liptint

dan lipcream yang sedang beredar.
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

1. Dokumen Uji Kualitatif Rhodamin B menggunakan metode Kromatografi Lapis
Tipis (KLT)

Sampel Kode A Sampel Kode B

Sampel Kode E Preparasi sampel untuk uji KLT
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Preparasi sampel untuk uji KLT Proses KLT

BR A B C D E CACBCCcd e BR A B C D E CA Ccs CcCCD CE

Gambar secara Visual Replikasi 1 Gambar secara Visual Replikasi 2

CA CB CC CDp Cx
BRIA B C D E cAcalccionlcp DIRE

Gambar secara Visual Replikasi 3 Gambar pada sinar UV 254 nm Replikasi 1



IR"BCDEMFB(L‘@C:

BR A"B C D E cacp CCCD ce

Gambar pada sinar UV 254 nm Gambar pada sinar UV 254 nm Replikasi 3

Replikasi 2
Keterangan :
BR : Baku Rhodamin B
A : Sampel Perona Pipi kode A
B : Sampel Perona Pipi kode B
C : Sampel Perona Pipi kode C
D . Sampel Perona Pipi kode D
E : Sampel Perona Pipi kode E
CA : Sampel A + Baku Rhodamin B
CB : Sampel B + Baku Rhodamin B
CcC . Sampel C + Baku Rhodamin B
CD : Sampel D + Baku Rhodamin B
CE . Sampel E + Baku Rhodamin B
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2. Data pencarian panjang gelombang maksimum

Panjang Gelombang (nm) Absorbansi
500 0,151
502 0,169
504 0.180
506 0,190
508 0,198
510 0,204
512 0,211
514 0,217
516 0,222
518 0,229
520 0,235
522 0,243
524 0,253
526 0,269
528 0,284
530 0,311
532 0,335
534 0, 357
536 0, 392
538 0,417
540 0,445
542 0,472
544 0,493
546 0,514
548 0,521
550 0,519
552 0,506
554 0,482
556 0,454
558 0,418
560 0, 388
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3. Dokumentasi Penentuan Kurva Kalibrasi
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Konsentrasi Replikasi | Replikasi 11 Replikasi 111
1 ppm
0208
1,5 ppm
2 ppm

2,5 ppm
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3 ppm

4. Dokumentasi Uji Kuantitatif Rhodamin B menggunakan Spektrofotometer UV-Vis

Larutan sampel A

Absorbansi sampel A
Replikasi 1

Absorbansi sampel A
Replikasi 2

[ELE

Absorbansi sampel A
Replikasi 3

TR

Lampiran 4. Tabel Deret Standar Rhodamin B

Konsentrasi Absorbansi
1 ppm 0,207
1,5 ppm 0,256
2 ppm 0,290
2,5 ppm 0,334
3 ppm 0,381




Lampiran 5. Kurva Kalibrasi Uji Kuantitatif Spektrofotomretri UV-Vis

Kurva Kalibrasi
0,45 y = 0,0426x + 0,1658
0,4 R2=0,9973
0,35 //
g 0,3
£ 0,25 /
[«5]
g 02 ¢ absorbansi
g 0,15 . :
X 0 X —— Linear (absorbansi)
0,05
0 . . 1
0 2 4 6
Absorbansi

Lampiran 6. Perhitungan Nilai Rf

Sampel Replikasi 1 | Replikasi 2 | Replikasi 3 | Rata-rata nilai
Rf + SD

Rhodamin B 0,8125 0,7125 0,8125 0,779 £ 0,0577

A 0,8125 0,7125 0,8125 0,779 £ 0,0577

1. Standar baku Rhodamin B
a. Replikasi 1

Rf = Jarak yang ditempuh solute (cm)
Jarak yang ditempuh fase gerak (cm)

|
o
[0}
-
N
o1




65

b. Replikasi 2

Rf = Jarak yang ditempuh solute (cm)
Jarak yang ditemo\puh fase gerak (cm)

=57cm
8cm

=0,7125
c. Replikasi 3

Rf = Jarak yang ditempuh solute (cm)
Jarak yang ditempuh fase gerak (cm)

2. Sampel kode A
a. Replikasi 1

Rf = Jarak yang ditempuh solute (cm)
Jarak yang ditempuh fase gerak (cm)

= 6,5cm
8cm

=0,8125

b. Replikasi 2

Rf = Jarak yang ditempuh solute (cm)
Jarak yang ditempuh fase gerak (cm)




c. Replikasi 3

Rf = Jarak yang ditempuh solute (cm)

Jarak yang ditempuh fase gerak (cm)

= 6,5cm
8cm

0,8125
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Lampiran 7. Perhitungan Kadar Rhodamin B pada Sampel Perona pipi

Sampel perona pipi kode A

Replikasi | Absorbansi (x) Kadar Rata-rata kadar
(mg/g) (mg/g)
1 0,381 5,051 3,156
2 0,382 5,075 3,171 3,166 + 0,00866
3 0,382 5,075 3,171
a. Replikasi 1
y =Dbx+a
0,381 =0,0426 x + 0,1658
x =5,051
Kadar = X.V.Fp
Bs
= 5,051 x 0,008 x 39.0625
0,5
= 3,156 mg/g
b. Replikasi 2
y = bx+a

0,382 = 0,0426 x + 0,1658




C.

x = 5,075
Kadar = X.V.Fp
Bs
= 5,075 x 0,008 x 39.0625
0,5
=3,171 mg/g
Replikasi 3
y = bx+a

0,382 = 0,0426 x + 0,1658

x = 5,075
Kadar = X.V.Fp
Bs
=5,075 x 0,008 x 39.0625

0,5

=3,171 mg/g
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Lampiran 8. Lembar Monotoring Konsultasi KTI

p
-

KEMENTERIAN
KESEHATAN
REPUBLIK
INDONESIA

68

LEMBAR MONOTORING KONSULTASI KTI

Nama Rita Astutik
Nim P27235019044
Pembimbing 1 Pradea Indah Lukito, M.Farm
Pembimbing 2 Makhabbah Jamilatun, M.Si
Judul KTI . ANALISIS KANDUNGAN ZAT PEWARNA RHODAMIN
B PADA PERONA PIPI (BLUSH ON) YANG BEREDAR DI
TOKO KOSMETIK DI WILAYAH JUWIRING KLATEN.
No Tanggal Materi Rekomendasi Paraf Dosen
1 |15 September | Diskusi Judul | Mencari judul yang
2021 Usulan KTI | sesuai dan cocok

(Pembimbing 1)

21 September
2021

Pengajuan  Judul
Usulan KTI
(Pembimbing 1)

- Survei
pendahuluan untuk
menentukan Kriteria
inklusi dan ekslusi,

- ACC dan dilanjut
membuat Bab |

2 Oktober 2021

Pengajuan  Judul
Usulan KTI Bab 1
(Pembimbing 2)

ACC, lanjut Bab 1

5 Oktober 2021

Pengajuan Bab 1
dan penggantian
variabel
(Pembimbing 1)

Revisi 1 Bab 1
Revisi latar
belakang dan
perumusan masalah
dilanjut  membuat
Bab Il

A
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10 Oktober 2021 | Bab I dan Il Revisi
(Pembimbing 1) Penambahan kalimat f
pada bagian latar
belakang
26 Oktober 2021 | BabldanBab Il | Revisi
(Pembimbing 1) - Penulisan Manfaat f
dan tujuan
- Perbaikan
dikerangka konsep
dan dilanjut
membuat Bab 11
16 Oktober 2021 | Pengajuan Bab | Revisi
(Pembimbing 2) | - Penulisan pada ’44)
cover  disesuaikan
pada panduan,
- Istilah  kata asing
ditulis miring,
- Paragraf ke 3
digabungkan dengan
paragraph
sebelumnya,
- Penulisan nama
sitasi hanya ditulis
nama belakang
untuk nama
lengkapnya di daftar
pustaka.
17 Oktober 2021 | Bab | ACC dilanjut Bab 11
(Pembimbing 2) l/“‘i;’
22 November | Bab I, 11, dan I1I Revisi
2021 (Pembimbing 1) - Perbaiki penulisan

kata sambung di
awal paragrap,

- Penulisan variabel
pada tabel definisi
operasional,

- Menambahkan
jumlah sampel yang
didapatkan pada bab
Il
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10

27 Oktober 2021

Bab Il
(Pembimbing 2)

- Spasi dan antar
paragraf
dikonsistenkan
jaraknya,

- Penulisan

poin dirapikan

poin-

11

16 November

2021

Revisi Ulang Bab
|
(Pembimbing 2)

dan
Bab

Sudah sesuai
dilanjutkan
selanjutnya.

12

2 Desember 2021

Bab 1,11 dan 111
(Pembimbing 2)

Kata Karya Tulis
lImiah ditambahkan
dengan kata Usulan
didepannya

13

4 Desember 2021

Bab I, Il dan 111
(Pembimbing 1)

- Kerangka teori dan
penambahan
ditinjauan pustaka

- Lengkapi daftar
isi, kata pengantar,
lembar persetujuan,
dan dapus sampai
lampiran

14

7 Desember 2021

Bab I, Il dan 111
(Pembimbing 2)

Tinjauan  Pustaka
penjelasan
dipersingkat
bisa lanjut,
ACC

membuat PPT

dan

lanjut

SRRk

15

9 Desember 2021

Bab I, Il dan 111
(Pembimbing 1)

- Memperbaiki
penulisan,  ukuran
font dalam tabel,

- Memperbaiki
penulisan
daftar pustaka
- Melengkapi
lampiran

- Bisa  dilanjutkan
membuat PPT.

pada

N

16.

10 Desember

2021

Bab 1, Il dan Il
(Pembimbing 2)

Mengirim Bab I, II,
1l dan PPT di
Google Classroom

\%




17 |10 Desember | Bab I, 1l dan 11l ACC, Lanjut
2021 (Pembimbing 1) | seminar proposal f
18 |15 Desember | Konsultasi revisi | - Perbaikan Metode
2021 proposal KTl f
(Pembimbing 1)
19 |16 Desember | Bab 1ll  Revisi | -Perbaikan Metode
2021 Proposal KT ‘/U;}D
(Pembimbing 2)
20 | 23 Desember | Perbaikan  Hasil | ACC
2021 sidang Proposal ?
(Pembimbing 1)
21 | 23 Desember | Perbaikan  Hasil | ACC
2021 Sidang Proposal ’
KT! jﬂ
(Pembimbing 2)
22 | 11 Maret 2022 Hasil Hasil Uji | ACC, Hitung
kualitatif dan | kadarnya dan f
Kuantitatif lanjutkan Bab IV, V
(Pembimbing 1)
23 | 23 Maret 2022 Konsultasi Hasil | ACC, dilanjutkan
Uji kualitatif dan | membuat Bab IV WF’
Kuantitatif dan VvV
(Pembimbing 2)
24 | 11 Mei 2022 Konsultasi KTl | ACC
lengkap (Bab I, I, ‘
1, 1V, dan V) /ufP
(Pembimbing 2)
25 | 13 Mei 2022 Konsultasi ~ KTI
lengkap (Bab I,1I, | ACC f
11, IV dan V)

Pembimbing 1
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Klaten, 17 Mei 2022

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping

Pradea Indah Lukito, M.Farm Makhabbah Jamilatun, M.Si

NIP. 9199408022019012001 NIP. 1985072520122001
Mengetahui

Ketua Program Studi D3 Anafarma

//_% i

I

apt. Youstiana Dwi Rusita, M.Si
NIP. 198603252014022002
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Bu Pradea Dosen
21.28

& Pesan dan panggilan terenkripsi secara end-to-end.

Tidak seorang pun di luar chat ini, termasuk WhatsApp, yang

dapat membaca atau mendengarkannya. Ketuk untuk info
selengkapnya

Assalamualaikum Ibu
Mohon maaf mengganggu waktunya,

saya Rita Astutik dari kelas 5A. Dosen
pembimbing 1 KTI saya adalah Ibu

Pradea . Mohon Izin Bu saya ingin
konsultasi tentang judul KTI saya, untuk
judul KTl yang sudah saya siapkan ialah
"Analisis kualitatif dan kuantitatif rhodamin
b pada blush on yang diperjualbelikan
ditoko kosmetik diwilayah delanggu”
mohon masukkan serta bimbingannya dari
Ibu Pradea

Terimakasih Bu JA,

Waalaikum salam, Kriteria inklusi dan
eksklusi sampel spt apa?

Apakah sudah survay pendahuluan? Ada
brp toko kosmetik di delanggu ?

Untuk kriteria inklusi blus on berwarna
merah mencolok, blus on yang tidak
mencantumkan kode, label,dan tidak
dicantumkan komposisinya Sedangkan
untuk kriteria ekslusinya Blush on yang
berwarna tidak mencolok, begitu bu

23:00 0,1KB/d &

> Bimbingan KTI B...
<= Ayu, By, Dita, Ekaa, Fitria,

Bu Pradea Dosen

Join our Cloud HD Video Meeting

Zoom is the leader in modern enterprise

Asy shahid AM is inviting you to a
scheduled Zoom meeting

Topic: Bimbingan KTI
Time: Oct 10, 2021 04:45 PM Bangkok

Join Zoom Meeting

Meeting ID: 19
Passcode: 7ZdR1F

Ekaa

Terimakasih Bu pradea J,

Bu Pradea Dosen

Sebentar ya ini kursor su gabisa gerak, Ig
not reponding

Bu Pradea Dosen

23:02 0,2KB/d &

< Bimbingan KTI B...
Ayu, Bu, Dita, Ekaa, Fitria,

Bu Pradea Dosen

Pradea Indah is inviting you to a scheduled
Zoom meeting

Topic: Pradea Indah's Zoom Meeting
Time: Dec 4, 2021 02:00 PM Bangkok

Join Zoom Meeting
httg DOIT

Meeting ID: 94
Passcode: 953601
One tap mobile
+1312€ 0,,9411
#,,+953601# US
(Chicago)
+134 9,9411
#,,4953601# US
(Houston)

Dial by your location
+ 626 6799 US (Chicago)
+ 624 99 US (Houston)
+1 646 55 6 US (New York)
+1 669 9 US (San Jose)
+ 3 US (Tacoma)
' 1 US (Washington DC)

Meeting ID. >

Passcode: 953601

Find your local number.

23:00 23,3KB/d &

Bimbingan KTI B...
Ayu, Bu, Dita, Ekaa, Fitria,
Bu Pradea Dosen

Pradea Indah is inviting you to a scheduled
Zoom meeting

Topic: Pradea Indah's Zoom Meeting
Time: Sep 21, 2021 01:00 PM Bangkok

Join Zoom Meeting
QIZwy « hvt

Meeting ID: ¢ T
Passcode: 813380
One tap mobile
#,,~813380# US (San
Jose)
' 9724
#,,+813380# US
(Tacoma)

Dial by your location
+1 66 09 US (San Jose)
1 US (Tacoma)
US (Washington DC)
US (Chicago)
) US (Houston)
- 16 558 8¢ US (New York)
Meeting ID: ¢ T,
Passcode: 813380
Find your local number: |

+62 857-8019-0293

23:01 0,2KB/d &

Bimbingan KTI B...
Ayu, Bu, Dita, Ekaa, Fitria,

Bu Pradea Dosen

Pradea Indah is inviting you to a scheduled
Zoom meeting

Topic: Pradea Indah's Zoom Meeting
Time: Oct 26, 2021 09:15 AM Bangkok

Join Zoom Meeting

& B i
Meeting ID: 91
Passcode: 124344
One tap mobile

164 656,
86#,,%124344# US (New
York)
#,..*124344+# US (San
Jose)
Dial by your location

+1'646 558 8656 US (New York)

US (San Jose)

US (Tacoma)

US (Washington DC)
5 US (Chicago)

3¢ )9 US (Houston)

Meeting ID: 912 3658 988
Passcode: 124344
Find your local number: http:

Seperti biasa silahkan menuliskan nama

17:56 08KB/d %t & -

Bu Pradea Dosen
17.05

Assalamuaaikum Wr.Wb

Selamat siang Ibu Pradea
Mohon Maaf menganggu waktunya Bu
Saya ingin berkonsultasi secara langsung
di kampus pada hari ini kamis, 9 Desember
2021 mengenai proposal KTl yang akan
di semprokan pada tanggal 14 Desember
2021. Apakah bisa ya Bu?

Terimakasih JA
Wassalamualaikum Wr.Wb

Ya silahkan sbim jam 12 atau setelah jam
2

Sebelum jam 12 saja by, izin mau bertanya

bu untuk konsultasi offlinenya file diprint

atau bisa menggunakan laptop nggih bu?
10.

Print sj
Baik bu pradea, terimakasih bu JA,

Sama sama

23:00 13,5KB/d & = G 71

< Bimbingan KTI B...

Ayu, Bu, Dita, Ekaa, Fitria,

Bu Pradea Dosen

bimbingan KT1

Tuesday, October 5:2:00 — 4:30pm

ht 1 o

j 08 i
IYd3pIYkdXNVFtTVMzaW4rV3az

Asy shahid AM is inviting you to a

scheduled Zoom meeting

Join Zoom Meeting

Meeting ID: 785
Passcode: OcH54e

Kode kelas
wuscwwyv

ger
Baik Bu terimaksih J,

Terimakasih Bu JA

+62 857-8019-0293
Baik bu trimakasih JA,

23:01 0,1KB/d &

Bimbingan KTI B...
Ayu, Bu, Dita, Ekaa, Fitria, ...

Bu Pradea Dosen
Pradea Indah is inviting you to a scheduled
Zoom meeting

Topic: Pradea Indah's Zoom Meeting
Time: Nov 22, 2021 03:00 PM Bangkok

Join Zoom Meeting

Meeting ID: 962

Passcode: 841500

One tap mobile

. Y 59 )
#,,+841500# US

(Chicago

#,.,841500# US
(Houston)

Dial by your location
+1 62¢€ ) US (Chicago)

US (Houston)
US (New York)
US (San Jose)
US (Tacoma)

+ US (Washington DC)

Meeting ID: ¢ )9 04

Passcode: 841500

Find your local number:

Pradea Indah is inviting you to a scheduled

23:34 0,1KBHA T @

Bu Mila Dosen
2211 ‘.

Assalamu’alaikum wr wb, mohon maaf
mengganggu waktunya ibu mila. Saya Rita
Astutik kelas 5A mahasiswa bimbingan
ibu, saya mau konsultasi terkait bab

1 proposal KTl saya bu, berikut saya
lampirkan file KT yang sudah saya buat,
mohon masukan serta bimbingannya dari
bu mila

Terimakasih bu J,

- - BAB | KTI_RITA ASTUTIK_P.

B 5ABIKTILRITA ASTUTIK_P.

Baik bu terimakasih, akan segera saya
perbaiki A,

Assalamu'alaikum wr wb. Mohon maaf
mengganggu waktunya ibu mila saya
chat dihari minggu, Saya Rita Astutik
mahasiswa bimbingan KTI ibu mila, izin
mau mengirimkan file revisian proposal
bab 1 yang sudah saya perbaiki bu berikut
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Bu Mila Dosen
6‘( ’ 2211

Assalamu‘alaikum wr wb. Mohon maaf
mengganggu waktunya ibu mila saya
chat dihari minggu, Saya Rita Astutik
mahasiswa bimbingan KTl ibu mila, izin
mau mengirimkan file revisian proposal
bab 1 yang sudah saya perbaiki bu berikut
saya lampirkan file nya.

Terimakasih bu A,

REVISI BAB | PROPOSAL KT.

Wa'alaikumsalam, oke bisa dilanjutkan ke
bab 2

Baik bu, Terimakasih bu JA,

Assalamu‘alaikum wr wb, mohon maaf
mengganggu waktunya ibu mila. Saya Ri
stutik kelas 5A mahasiswa bimbingan

ihit caua man baneniltaci tarkait hah

23:35 0,1KB/d &5 ©

<« ’ Bu Mila Dosen

alamu’alaikum wr wb, mohon maaf
mengganggu waktunya ibu mila. Saya Rita
astutik kelas 5A mahasiswa bimbingan
ibu, saya mau konsultasi ulang terkait
revisian bab 1 proposal KTl saya bu,
berikut saya lampirkan file KT1 yang
sudah saya buat, mohon masukan serta
bimbingannya dari bu mila

Mohon maaf bu mila sebelumnya atas
keterlambatan dalam konsul

Terimakasih bu JA,

» B BAB 1 KTILRITA ASTUTIK_P.

Oke, sdh bagus dek bisa dilanjutkan ke bab
berikutnya

Baik bu mila, Terimakasih bu Ji,

Diserahkan

selesaikan

Tugas Anda

Lampiran

BAB Il PROPOSAL
KTI_RITA ASTUTIK

Komentar pribadi

Tambahkan komentar ke Makhabbah Jamilatun

23:34 1,4KBH T ©

<« ’ Bu Mila Dosen

n

Assalamu'alaikum warahmatullahi
Wabarakatuh bu mila mohon maaf
menganggu waktunya, Saya Rita Astutik
dari kelas 5A anafarma, Mahasiswa
bimbingan KTI ibu mila dengan
pembimbing 1 Ibu Pradea Indah Lukito,
Maaf ibu, untuk judul saya kemarin sudah
diacc oleh ibu Pradea tetapi saya perbaiki
dengan mengganti variabel nya belum
direspon oleh ibu pradea,Saya sudah
menghubunginya dari kemarin belum
dibalas ibu pradea mungkin dikarenakan
sedang sibuk dan ada tugas di luar kota

Untuk judul saya kemarin saya perbaiki
menjadi "Analisis Kandungan Zat Pewarna
Rhodamin B pada Sediaan Blush on yang
beredar di toko Kosmetik di wilayah
Juwiring”

Bagaimana ya ibu, Apakah dari ibu mila
ada koreksi atau saran terkait judul
tersebut?

Sebelumnya Terimakasih ibu
Wassalamu'al... ¢ k

Wa'alaikumsalam, oke
bisa dilanjutkan

Baik bu,Teri

23:36 2,1KB/d

(_{’ Bu Mila Dosen

22.11

Assalamualaikum wr wb. Mohon maaf
mengganggu waktunya ibu mila. Saya Rita
Astutik kelas 5A mahasiswa bimbingan
KTl ibu. Saya mau konsultasi kembali
mengenai bab 1,2 dan 3 proposal KTI
yang sudah saya revisi Bu. Untuk metode
ujinya kemarin saya ubah yang tadinya
metode KLT menjadi metode rapid test
kit bu. Berikut saya lampirkan filenya Bu,
mohon masukan serta bimbingan dari Bu
Mila.

Terimakasih Bu J\

B revisi_BaB LI KTI

REVISI_BAB LILIII KTI_RITA

dh bagus, ppt bisa disiapkan jk sdh bisa
dikonsulkan

Baik bu mila, Terimakasih bu JA,

Diserahkan
1 diselesaikan

Tugas Anda

Lampiran

BAB 11l PROPOSAL
KTI.RITA ASTUTIK

Komentar pribadi

Tambahkan komentar ke Makhabbah Jamilatun
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«r ’ Bu Mila Dosen

22.11

Assalamu‘alaikum wr wb, mohon maaf
mengganggu waktunya ibu mila. Saya Rita
Astutik kelas 5A mahasiswa bimbingan
ibu, saya mau konsultasi terkait bab

2 proposal KTI saya bu, berikut saya
lampirkan file KT| yang sudah saya buat,
mohon masukan serta bimbingannya dari
bu mila

Terimakasih bu J\, 5

B BAB 11 PROPOSAL KTI RITA

e

4 halamar kB + DOCX

B BAB 11 PROPOSALKTI RITA...

dek, perbaikan dari saya.. spasi antar
paragraf dikonsistenkan jaraknya
penulisan point2 dirapikan

Baik bu mila Terimakasih J,

Diserahkan
Terlambat d

Tugas Anda

alkan

Lampiran

BAB 1 PROPOSAL
KTI.RITA ASTUTIK

Komentar pribadi

Tambahkan komentar ke Makhabbah Jamilatun

Diserahkan
Terlambat diselesaikan

Tugas Anda

Lampiran

DAFTAR PUSTAKA
PROPOSAL KTIRIT,

Komentar pribadi

Tambahkan komentar ke Makhabbah Jamilatun



Tugas Anda

Lampiran

PPT PROPOSAL

KTl.pptx

Komentar pribadi

Tambahkan komentar ke Makhabbah Jamilatun

2244

(_f ’ BT‘u'P‘AiI;: Dosen

»

.
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Diserahkan
mbat diselesaikan

Bu Pradea Dosen

: -

Assalamu'alaikum wr. wb

= Selamat Siang Ibu Pradea

v Mohon maaf menganggu waktunya bu
Saya Rita Astutik ingin konsultasi
tentang proposal KTl saya yang sudah di

Y sidangkan kemarin dengan judul "Analisis
Kandungan Zat Pewarna Rhodamin B
pada Perona Pipi (Blush On) yang Beredar
Di Toko Kosmetik di Wilayah Juwiring
Klaten" izin bertanya bu kemarin kan saya
menggunakan metode rapid tes kit tetapi
saya belum menemukan reaksi yang pasti
pada reagen 1 dan 2 yang terkandung
pada rapid tes kit tersebut,jika saya
mengganti metode rapid test kit menjadi
metode KLT bagaimana nggih bu apakah
masih boleh?
Mohon saran dan bimbingannya nggih bu
Terimakasih JA,
Wasalamualaikum wr. wb

ya silahkan tapi klarifikasi dulu dengan
penguiji satu nya

penguji utama

Baik bu pradea, Terimakasih bu,

20:44 2,5KB/d £t ©

Bu Pradea Dosen
19.22

Assalamu'alaikum wr. wb

Mohon maaf menganggu waktunya ibu
Pradea

1zin mau mengirimkan kembali revisian
proposal KTl saya yang sudah ibu koreksi
Berikut saya lampirkan proposal KTI saya
dalam bentuk pdf bu.

Terimakasih J\,

APROLK Wassalamu'alaikum wr. wb

file nye B Bontuk woed

PoF REVISI PROPOSAL KTI_RITA
1,8 MB - PDF

oke, tp sy menunggu penguji utama acc
dulu

Mohon maaf ibu pradea untuk penguji
utama sudah acc bu

oke

sy jg acc

23:30 0,7KB/d 2t €
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Bu Mila Dosen
18.21

Assalamualaikum wr wb. Mohon maaf

mengganggu waktunya Bu Mila. Saya Rita

Astutik kelas 6A mahasiswa bimbingan
KTl ibu. Saya izin untuk konsultasi
mengenai proposal KTl saya yang akan
disidangkan tanggal 17 Mei 2022
Berikut saya lampirkan filenya Bu, mohon
masukan serta bimbingan dari Bu Mila
Terimakasih Bu J,

Wassalamu'alaikum wr.wb

fman Wr WV _» [B) PROPOSAL KTI_RITA ASTU..

walk i B

 Bu Mis bisa
4,6 ME oCX 08.11

n PROPOSAL_KTI_RITA ASTU

dek, perbaikan sedikit saja, ini sdh sy acc.
bisa dilanjutkan dengan pembimbing
utama

Baik bu, Terimakasih bu Mila J,

- 97

75
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< ’ Bu Mila Dosen
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Assalamu'alaikum wr, wb

Selamat Pagi Ibu Mila

Mohon maaf menganggu waktunya bu.
Saya Rita Astutik ingin konsultasi

tentang proposal KT| saya yang sudah di
sidangkan kemarin dengan judul "Analisis
Kandungan Zat Pewarna Rhodamin B
pada Perona Pipi (Blush On) yang Beredar
Di Toko Kosmetik di Wilayah Juwiring
Klaten' izin bertanya bu kemarin kan saya
menggunakan metode rapid tes kit tetapi
saya belum menemukan reaksi yang pasti
pada reagen 1 dan 2 yang terkandung
pada rapid tes kit tersebut,jika saya
mengganti metode rapid test kit menjadi
metode KLT bagaimana nggih bu apakah
masih boleh?

Mohon saran dan bimbingannya nggih bu
Terimakasih JA

Wasalamualaikum wr. wb

Wa'alaikumsalam, baiknya dikonsulkan
ke pembimbing pertama dek, saya
menyesuaikan boleh dg KLT atau rapid

Baik bu mila Ji,

1zin bertanya bu apakah saya harus
konsultasi juga ke ketua penguji bu?

20:51 1,2KB/d £ & ©

Bu Pradea Dosen
e 19.22

Assalamu'alaikum wr. wb

Mohon maaf menganggu waktunya

Bu Pradea. Saya Rita Astutik izin ingin
meminta tanda tangan ibu Pradea untuk
mengisi formulir peminjaman alat
laboratorium buat KT

Untuk tanda tangannya langsung apa
menggunakan yang scan nggih bu?
Terimakasih sebelumnya bu J\,
Wassalamu'alaikum wr. wb

Bisa menempel ttd saya

Baik Bu Pradea, Terimakasih J\,

Assalamu‘alaikum wr. wb
Selamat pagi Ibu Pradea

Mohon maaf menganggu waktunya bu
Saya ingin berkonsultasi secara langsung
di kampus mengenai hasil penelitian
kualitatif dan kuantitatif KT| saya yang
sudah saya lakukan. Apakah bisa ya bu?
Terimakasih JA

Wassalamualaikum wr. wb

Bu Pradea Dosen
online

Kalau data angka harus ada SD
nya seperti kadar

Kalau itu semua sudah diperbaiki ditempel
sj ttd saya untuk acc mengikuti ujian kti

Baik bu pradea, segera saya perbaiki.
Terimakasih bu Ji,
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No Hari Pelaksanaan Kegiatan dan hasil Paraf dosen
dan
Tanggal
1. | Rabu, 2 | Uji Kualitatif Rhodamin B  menggunakan
Maret . e f
2022 Kromatografi Lapis Tipis

a. Larutan Uji

Menimbang 500 mg sampel ditambahkan 4
tetes HCI 4 N, ditambahkan 10 ml methanol
dan dihomogenkan selanjutnya disaring
dengan kertas saring (A).

Larutan Baku Pembanding

Menimbang 5 mg pewarna Rhodamin B
baku pembanding lalu dilarutkan dengan 10
ml methanol (B)

Campuran  Larutan Uji dan Baku
Pembanding

Buat campuran larutan (A) dan (B)
denganvolume yang sama untuk
menghasilkan larutan (C).

Uji Kualitatif dengan Kromatografi Lapis
Tipis

Plat KLT berukuran 10 x 12 cm diaktifkan
dengan dipanaskan dalam oven bersuhu
100°C selama 30 menit. Larutan A, B, dan C
ditotolkan secara terpisah menggunakan
pipa kapiler pada jarak 1 cm dari bagian
bawah plat dan jarak antar noda adalah 1
cm, Kemudian biarkan beberapa saat hingga
mengering. Dilakukan identifikasi KLT
dengan silika gel GF 254 sebagai fase diam.
Plat KLT dimasukkan ke dalam chamber
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yang telah dijenuhkan dengan fase gerak
berupa N-butanol : etil asetat : ammonia
(55:20:25). Biarkan hingga lempeng terelusi
sempurna, kemudian lempeng KLT diangkat
dan dikeringkan. Amati warna secara visual
bercak berwarna merah muda dan amati
dibawah sinar UV 254 nm, bercak
berfluoresenplemsi  kuning.  Bandingkan
nilai Rf antara baku pembanding Rhodamin
B dengan sampel hamper sama atau saling

mendekati dengan selisish 0,2 maka sampel

positif mengandung Rhodamin B (Arfina,
2012).

Hasil :
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ppm
Rhodamin B ditimbang sebanyak 50 mg

masukkan ke dalam labu ukur 50 ml,
lalu ditambahkan methanol secukupnya
dan kocok hingga homogen. Gunakan
methanol untuk melarutkan larutan
sepenuhnya hingga tanda batas dan
dihomogenkan.

Pembuatan larutan Rhodamin B 50 ppm
Ambil 2,5 ml larutan Rhodamin B 1000
ppm menggunakan pipet volume
dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml
tambahkan methanol sampai tanda
batas.

Penentuan panjang gelombang
maksimum

Pipet 0,4 ml larutan Rhodamin B 50
ppm dan masukkan ke dalam labu ukur
10 ml (Konsentrasi 2 ppm) kemudian
ditambahkan methanol sampai tanda
batas dan dihomogenkan. Diukur
serapan panjang gelombang 500-560
nm dengan menggunakan blanko
methanol.

Hasil didapatkan panjang gelombang
548 nm.

No | Hari Pelaksanaan Kegiatan dan hasil Paraf Dosen
dan
Tanggal
2 | Senin, 7 | Uji kuantitatif menggunakan Spektrofotometer
Maret | UV-Vis f
2022 a. Pembuatan larutan Rhodamin B 1000

i
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d. Penentuan Linieritas Kurva Kalibrasi

Pipet larutan Rhodamin B 50 ppm
menggunakan pipet volume dalam labu
ukur 10 ml berturut-turut 0,2 ml; 0,3
ml; 0,4 ml; 0,5 ml; 0,6 ml (1 ppm; 1,5
ppm; 2 ppm; 2,5 ppm; 3 ppm) ke
dalam masing-masing labu  ukur
tersebut ditambahkan methanol sampai
tanda batas. Kocok secara homogeny
kemudian diukur serapannya pada
panjang gelombang yang telah didapat
sebelumnya.

Hasil :

. Penetapan Kadar sampel

Timbang sampel kurang lebih 500 mg
masukkan ke dalam labu ukur , lalu
ditambahkan 2 tetes asam klorida 4N,
ditambahkan 10 ml methanol, kemudian
dihomogenkan. Disaring dengan
membuang 1- 3 ml filtrat pertama,
diulangi beberapa kali sampai larutan
jernih . Filtrat ditampung dalam labu
ukur 25 ml tambahkan methanol sampai
tanda batas dan dihomogenkan. Pipet 2
ml filtrate dimasukkan ke dalam labu
ukur 25 ml lalu ditambahkan methanol
sampai tanda batas dan dihomogenkan ,
ukur  serapannya pada  panjang
gelombang vyang telah didapatkan
sebelumnya. Dilakukan  replikasi
sampel sebanyak kali (Arfina , 2012).
Hasil :
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RINGKASAN KEGIATAN

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) IPB 2021 dilaksanakan di
Desa Gatak. Desa Gatak merupakan desa di Kecamatan Ngawen, Kabupaten
Klaten, Jawa Tengah. Kegiatan KKN-T IPB 2021 berlangsung selama dua bulan,
dari bulan Juni hingga Agustus 2021. Kegiatan KKN-T IPB 2021 yang
dilaksanakan terbagi dalam beberapa kegiatan. Kegiatan utama adalah pekarangan
pangan lestari. Kegiatan lainnya adalah pelatihan pembuatan pupuk kompos,
mengajar siswa SD, membagikan hand sanitizer, memberikan edukasi gizi dan
gerakan makan ikan kepada anak-anak. Program pekarangan pangan lestari
merupakan program yang mendukung program kerja 111 dari PKK (Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga) Desa Gatak. Program pekarangan pangan lestari
merupakan kegiatan menanam tanaman sayur dan beberapa tanaman
rimpang/rempah. Kegiatan tersebut dilaksanakan di lahan setiap RW Desa Gatak.
Tujuan diadakan program ini, untuk dapat membantu masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan pangan warga sekitar. Kegiatan dapat berlangsung secara
berkelanjutan, sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat. Kegiatan dilaksanakan
mahasiswa bersama masyarakat mulai dari penanaman hingga perawatan
tanaman.

Kegiatan lain yang dilaksanakan selama KKN-T berupa kegiatan pelatihan
pembuatan pupuk kompos. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dan praktek langsung dalam membuat pupuk kompos dengan limbah
rumah tangga organik. Kegiatan berlangsung melibatkan perwakilan pengurus
PKK Desa Gatak secara terbatas dan mematuhi protokol kesehatan. Kegiatan
dilaksanakan di halaman balai Desa Gatak. Selain itu, kegiatan ini dapat
mendukung program Kkerja (pokja) Il terkait pangan di kepengurusan PKK.
Kegiatan lainnya yang dilaksanakan, yaitu kegiatan belajar bersama siswa SD.
Kegiatan belajar bersama menjadi salah satu kegiatan untuk membantu siswa SD
di Desa Gatak untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar online. Kegiatan ini
berlangsung dengan tatap muka secara terbatas. Kegiatan ini, diikuti oleh 6-8
siswa SD yang berasal dari kelas 3-6 SD. Kegiatan berlangsung selama 2 minggu
di salah satu rumah warga. Kegiatan tersebut dapat memberikan manfaat kepada
siswa SD.

Kegiatan berikutnya, yaitu membagikan hand sanitizer dilaksanakan untuk
mendukung pencegahan penyebaran Covid-19. Pembagian hand sanitizer telah
diberikan kepada beberapa warga. Adapun, kegiatan lainnya, yaitu edukasi gizi
dan edukasi gerakan makan ikan kepada anak-anak. Kegiatan berlangsung selama
2 hari yang dilaksanakan setelah kegiatan belajar bersama. Kegiatan edukasi gizi
dan gerakan makan ikan bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan

Vi



pemahaman terkait gizi seimbang dan konsumsi ikan. Selain itu, edukasi gizi juga
diberikan dalam bentuk video yang diunggah di kanal youtube KKN-T IPB
Klaten 2021. Selain edukasi gizi, pembagian e-booklet dan leaflet juga diberikan
kepada masyarakat. E-booklet yang dibagikan berupa resep masakan edisi Idul-
Adha tahun 2021 yang disertai edukasi gizi, yaitu pedoman gizi seimbang. Leaflet
yang dibagikan berupa leaflet edukasi gizi seimbang pada orang dewasa dan
leaflet terkait MP-ASI (Makanan Pendamping ASI) untuk bayi serta leaflet
pembuatan pupuk kompos organik. Dengan demikian, kegiatan KKN telah
dilaksanakan dengan berbagai program. Kegiatan dan program yang telah
dilaksanakan dapat meningkatkan pemahaman dan wawasan serta dapat
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat.

vii



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tridarma perguruan tinggi yang wajib diselenggarakan salah satunya adalah
pengembangan masyarakat. Pilar pengembangan masyarakat mempunyai dampak
langsung terhadap masyarakat. Kuliah Kerja Nyata Tematik Institut Pertanian
Bogor (KKN- T IPB) dilakukan oleh mahasiswa Institut Pertanian Bogor untuk
mewujudkan pilar pengembangan masyarakat. llmu yang telah diperoleh dapat
diimplementasikan langsung dalam kegiatan KKN-T IPB yang dilaksanakan oleh
mahasiswa Institut Pertanian Bogor.

Kegiatan KKN-T IPB 2021 berlangsung di tengah-tengah masa pandemi
Covid-19. Penyebaran wabah Covid-19 atau virus corona yang cepat dan meluas
ke berbagai daerah telah ditetapkan sebagai pandemi global pada tanggal 11 Maret
2020 oleh WHO (World Health Organization). Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM darurat) sejak tanggal 3 Juli 2021 juga menjadi
tantangan bagi mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan KKN-T. Pandemi Covid-
19 telah mengubah pola hidup masyarakat Indonesia dengan kebijakan- kebijakan
pembatasan sosial. Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia
harus melaksanakan protokol kesehatan yang sudah ditetapkan dan dilakukan
secara terbatas.

Institut Pertanian Bogor dalam menanggapi kondisi pandemi Covid-19
melaksanakan KKN-T IPB Khusus di Masa Pandemi Covid-19 di wilayah
domisili masing- masing. Kerjasama telah dilakukan dengan beberapa daerah di
Indonesia untuk melaksanakan KKN-T tersebut salah satunya di Kabupaten
Klaten, tepatnya di Desa Gatak, Kecamatan Ngawen. Selain itu, himbauan dari
Institut Pertanian Bogor dalam pelaksanaan KKN-T dilaksanakan secara daring
(dalam jaringan) guna mematuhi aturan PPKM darurat. Kegiatan KKN-T
dilaksanakan berdasarkan isu-isu yang ada di masyarakat dan berkaitan dengan
pandemi Covid-19 bekerjasama dengan Kepala Desa Gatak serta PKK
(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) Desa Gatak.

Kondisi pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini berdampak pada seluruh
lapisan masyarakat. Pemerintah Kabupaten Klaten mendorong desa untuk bangkit
dengan program penanaman pangan di setiap desa. Program tersebut dapat
mendorong ketersediaan pangan wilayah desa. Program tersebut baru dimulai
pada akhir Juni di Desa Gatak. Program KKN-T dapat turut andil dalam
mendukung program tersebut. Selain itu, kondisi pandemi Covid-19 membuat
masyarakat harus lebih waspada dan berhati-hati serta mematuhi protokol
kesehatan. Adapun, upaya sosialisasi pencegahan Covid-19 dalam menangani
pandemi terus digencarkan di Kabupaten Klaten mulai tingkat puskesmas hingga
desa. Masyarakat semakin teredukasi untuk waspada terhadap Covid-19, menjaga
kesehatan dan hidup sehat. Program KKN-T dalam upaya pencegahan penyebaran



Covid-19 dibentuk untuk semakin memotivasi masyarakat untuk membiasakan
diri hidup sehat.

Keluarga merupakan kelompok terkecil dalam kehidupan sosial dan
masyarakat yang menjadi tempat pertama pendidikan keluarga. Keluarga yang
dapat mengedukasi anggota keluarga menjadi langkah pertama dalam pencegahan
Covid-19. Program kegiatan KKN-T diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
pentingnya kesehatan tubuh di masa pandemi. Program KKN-T berfokus pada
bidang ketahanan pangan, bidang pemberdayaan masyarakat, bidang gizi dan
kesehatan yang terintegrasi dalam Program Pekarangan Pangan Lestari.
Peningkatan ketahanan pangan ini sejalan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan untuk mewujudkan ketahanan pangan. Program KKN-T juga
menjadi solusi dalam optimalisasi sumber daya Desa Gatak. Target luaran dari
program KKN-T ini berupa poster dan video yang berisi kegiatan pemanfaatan
sumberdaya wilayah dan pemberdayaan masyarakat di Desa Gatak.

1.2  Potensi Permasalahan Masyarakat dan Mitra

Potensi desa dan mitra merupakan sumberdaya desa atau kemampuan desa
yang dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan. Potensi permasalahan yang
muncul di desa dapat menjadi pokok utama dalam pengembangan program serta
penyelesaian masalah di desa. Permasalahan yang muncul juga dapat menjadi hal
yang baik dalam memaksimalkan sumberdaya dan potensi desa. Berikut potensi
permasalahan Desa Gatak.

a. Minat masyarakat dalam bercocok tanam sayuran di pekarangan
rumah/lahan cukup tinggi.
Ketersediaan lahan kosong yang dapat dimanfaatkan.
Pengetahuan dalam membuat pupuk kompos masih kurang.
Kepatuhan dalam menjalankan protokol kesehatan cukup baik.
Kegiatan belajar dan mengajar tatap muka di sekolah telah berganti
menjadi kegiatan daring dan kurangnya kemampuan orang tua dalam
melakukan pendampingan sekolah dengan sistem daring.
Potensi-potensi tersebut dapat dijadikan sebagai kunci dalam menyusun program
dan memaksimalkan sumberdaya. Potensi permasalahan yang dikembangkan
dengan solusi yang baik dapat menghasilkan manfaat yang berkelanjutan.

® o0 o

1.3 Tujuan Kegiatan

Tujuan dari Program KKN-T di Kabupaten Klaten adalah melaksanakan
program pekarangan pangan lestari yang mendukung program pembangunan
berkelanjutan di masa pandemi Covid-19, Program tersebut diharapkan dapat
dijalankan secara berkelanjutan dan berdampak baik untuk menanggulangi
dampak dari Covid-19. Tujuan kegiatan dirincikan dalam tujuan umum dan tujuan
khusus, sebagai berikut.



1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan ketahanan
pangan melalui pemanfaatan lahan pekarangan, serta meningkatkan pengetahuan
terkait penanaman tanaman hortikultura, gizi, dan kesehatan dalam lingkup mitra
PKK Desa Gatak, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten
1.3.2 Tujuan Khusus

a)
b)
c)

d)

Meningkatkan ketahanan pangan di tengah pandemi dengan
pemanfaatan lahan pekarangan

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pembuatan
pupuk kompos

Meningkatkan pengetahuan gizi dan kesehatan di kalangan
masyarakat

Meningkatkan kepatuhan dalam melaksanakan protokol kesehatan di
lingkungan masyarakat

Meningkatkan pengetahuan siswa SD dan membantu dalam
mengikuti kegiatan belajar selama 2 minggu sekolah daring



BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Desa Gatak merupakan desa di Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten,
Jawa Tengah. Kondisi penduduk di Desa Gatak cukup padat hanya terdapat
sedikit lahan kosong, sisanya adalah wilayah pemukiman penduduk. Masyarakat
di Desa Gatak sebagian besar masih tergolong masyarakat menengah ke bawah.
Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten melalui Dinas Pertanian, Ketahanan
Pangan, dan Perikanan Kabupaten Klaten bekerja sama untuk memajukan Desa
Gatak dalam sektor pertanian khususnya pada ketahanan pangan masyarakat di
Desa Gatak. Luas Desa Gatak yaitu 106,9950 ha/m?. Berikut gambar lokasi Desa
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Gatak.

Gambar 2.1 Desa Gatak, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten

Jumlah penduduk Desa Gatak sebanyak 2.433 jiwa, dengan proporsi
penduduk laki-laki sebesar 50,8% (1.235 jiwa) dan proporsi penduduk perempuan
sebesar 49,2% (1.198 jiwa). Desa Gatak terdiri atas 6 Rukun Warga (RW).
Sementara itu, jumlah kepala keluarga (KK) sebanyak 860 KK. Penduduk Desa
Gatak sebagian besar bekerja sebagai petani dan buruh. Desa Gatak memiliki
potensi sumber daya alam yang melimpah di bidang pertanian. Pertanian yang
diunggulkan berupa pertanian palawija terutama padi. Kebanyakan masyarakat di
daerah tersebut memiliki lahan sawah pribadi dan pekarangan yang cukup luas.
Namun, kebanyakan masyarakat belum memanfaatkan lahan pekarangan. Potensi
sumberdaya wilayah dapat dioptimalisasikan dan bermanfaat bagi masyarakat.
Masyarakat cenderung mengoptimalisasikan lahan persawahan daripada lahan
pekarangan. Adapun, lahan pekarangan jika dioptimalisasikan dapat
menghasilkan produksi pangan yang menjadi komoditas unggulan sehingga setiap
rumah tangga dapat memiliki pangan mandiri. Selain itu, program keluarga sehat
dapat didukung oleh konsumsi makanan bergizi yang dapat dioptimalkan dari
pemanfaatan lahan pekarangan dengan penanaman tanaman hortikultura.



Desa Gatak memiliki potensi sumber daya yang memadai dalam
penanganan Covid-19. Selama pandemi Covid-19 pemerintah Kabupaten Klaten
sudah cukup baik dalam penanganan di Desa Gatak. Optimalisasi potensi Desa
Gatak untuk upaya pencegahan dan penanggulangan Covid-19 secara konsisten
harus lebih digencarkan. Kesadaran masyarakat Desa Gatak untuk menaati
protokol kesehatan dan hidup sehat di masa pandemi sudah mulai terbangun. Hal
tersebut dapat menjadi potensi dalam melaksanakan program KKN-T. Partisipasi
masyarakat dan keikutsertaan masyarakat yang kuat dapat meningkatkan dan
memotivasi masyarakat dalam upaya pencegahan Covid-19. Keluarga menjadi
komponen penting dalam edukasi pencegahan Covid-19. Potensi tersebut menjadi
peluang untuk menyukseskan program KKN-T dalam pencegahan Covid-19 dan
menggencarkan gaya hidup sehat dalam masyarakat. Selain itu, potensi lahan
yang kosong dapat dimanfaatkan untuk menanam tanaman hortikultura. Program
pekarangan pangan lestari dapat membantu memenuhi kebutuhan pangan
masyarakat dan dapat memanfaatkan lahan kosong yang ada di Desa Gatak.
Program KKN-T bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat,
pengabdian kepada masyarakat, serta dapat memberikan manfaat terkhusus dalam
ketahanan pangan masyarakat selama masa pandemi. Dengan demikian, program
KKN-T Pekarangan Pangan Lestari dapat meningkatkan ketahanan pangan.



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pelaksanaan KKN-T di Desa Gatak telah terlaksana dengan lancar.
Kegiatan berlangsung mulai 28 Juni-17 Agustus 2021. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan dengan berbagai metode. Berikut perincian metode pelaksanaan
program kegiatan KKN-T di Desa Gatak.

3.1  Program Pekarangan Pangan Lestari

Deskripsi : Pendampingan program pangan lestari
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
kepada anggota masyarakat vyaitu pada
pendampingan tingkat RW. Kegiatan ini
sebagai alternatif ketahanan pangan, terutama
di masa pandemi Covid-19. Kegiatan yang
dilakukan  berupa menanam  tanaman
hortikultura di pekarangan. Program ini
diharapkan dapat menjadi alternatif dalam
memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga.

Tujuan . Kegiatan ini bertujuan membuka pandangan
warga desa tentang pemanfaatan lahan
pekarangan terhadap ketahanan pangan
keluarga, terutama sebagai alternatif pangan
darurat di masa pandemi Covid-19.

Metode Kegiatan .1 Sosialisasi program kepada masyarakat
dalam penanaman tanaman
.2 Pendampingan saat melakukan penanaman
dan perawatan lahan pekarangan di setiap
RW.

Sasaran . Sasaran dari kegiatan ini yaitu ibu-ibu PKK,
dan beberapa masyarakat yang ikut langsung
terjun dalam kegiatan ini.

Mitra . Ibu-lbu PKK Desa Gatak



Indikator keberhasilan

: 1. Masyarakat di Desa Gatak terutama pada

tingkat RW  berperan aktif dalam
pemanfaatan lahan pekarangan

2. Masyarakat dapat merawat lahan tersebut

dan hasilnya dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

3.2 Edukasi Gizi dan Gerakan Makan lkan

Deskripsi

Tujuan

Metode Kegiatan

Sasaran

Mitra

Indikator keberhasilan

Edukasi gizi dan gerakan makan ikan
merupakan suatu kegiatan yang disasarkan
kepada anak-anak dan warga sekitar.
Kegiatan ini sebagai alternatif upaya dalam
meningkatkan  pengetahuan  gizi  dan
kesehatan. Media edukasi yang digunakan
berupa poster dan video.

Kegiatan ini bertujuan membuka pandangan
dan meningkatkan pengetahuan gizi dan
kesehatan dalam masyarakat

Metode edukasi melalui poster yang
dijelaskan secara tatap muka terbatas kepada
anak-anak

Edukasi gizi lainnya menggunakan media
video edukasi gizi terkait obesitas yang
dipublikasikan di kanal Youtube KKN-T IPB
Kabupaten Klaten 2021.

Sasaran dari kegiatan ini yaitu warga desa,
ibu-ibu PKK, dan anak-anak secara terbatas

Ibu-ibu PKK Desa Gatak dan Ketua RW

: 1. Masyarakat di Desa Gatak terutama pada

tingkat RW berperan aktif selama
penyuluhan berlangsung

2. Masyarakat dapat menerapkan gaya hidup
sesuai pedoman gizi seimbang

3. Masyarakat dapat mengakses video yang
diunggah melalui kanal Youtube.



3.3 Pelatihan Pembuatan Pupuk Kompos Organik

Deskripsi

Tujuan

Metode Kegiatan

Sasaran

Mitra

Pembuatan  pupuk organik  merupakan
program pelatihan untuk membuat pupuk
kompos organik. Bahan yang digunakan
berasal dari limbah organik rumah tangga.
Program ini diharapkan dapat menjadi
alternatif dalam memenuhi nutrisi tanaman.

Kegiatan ini bertujuan menambah wawasan
dan keterampilan dalam membuat pupuk
kompos organik

Sosialisasi program kepada masyarakat dalam

pembuatan pupuk organik. Pembuatan pupuk

organik dengan menggunakan limbah organik
rumah tangga, dilakukan dengan cara sebagai
berikut.

1. Siapkan limbah organik (dapat berupa
ganggang sayur, kulit buah, dll), cairan
EM4, gula jawa cair, dan air

2. Potong kecil-kecil limbah organik
tersebut kemudian masukkan ke dalam
botol

3. Tambahkan cairan EM4 +gula jawa cair
+ sedikit air ke dalam botol

4. Biarkan selama 3 bulan (proses
fermentasi)

5. Cara penggunaan dapat dengan diberikan
ke tanah secara langsung atau dicampur
dengan media tanam lainnya (Rahmawati
dan Dony 2014)

Pembuatan media edukasi pembuatan

kompos berupa leaflet

Sasaran dari kegiatan ini yaitu ibu-ibu PKK,
dan beberapa masyarakat yang ikut langsung
terjun dalam kegiatan ini.

Ibu-1bu PKK Desa Gatak



Indikator keberhasilan : .3 Masyarakat dapat membuat pupuk kompos
dari limbah rumah tangga.
4 Masyarakat mendapatkan dan membaca
leaflet cara pembuatan pupuk kompos.

3.4  Kegiatan Belajar Bersama

Deskripsi . Kegiatan belajar Bersama merupakan
kegiatan belajar yang diikuti oleh siswa SD
secara terbatas. Kegiatan ini, dapat membantu
siswa SD dalam melaksanakan kegiatan
belajar sekolah secara daring.

Tujuan : Membantu siswa dalam mempelajari mata
pelajaran sekolah

Metode Kegiatan . Metode yang digunakan dengan memberikan
pendampingan dalam mengerjakan tugas.
Kegiatan berlangsung secara tatap muka

terbatas.
Sasaran : Siswa SD
Mitra -
Indikator keberhasilan : 1. Siswa dapat menyelesaikan tugas sekolah

2. Siswa antusias mengikuti kegiatan
belajar bersama

3.5  Kegiatan Pembagian Hand Sanitizer

Deskripsi : Kegiatan pembagian hand sanitizer sebagai
upaya pencegahan penyebaran Covid-19.
Pembagian hand sanitizer diberikan kepada
ibu-ibu PKK. Hand sanitizer dikemas dengan
botol dan diberi label yang bertuliskan ajakan
untuk ‘tetap di rumah saja’.

Tujuan . Meningkatkan kepatuhan dalam menjalankan
protokol kesehatan

Metode Kegiatan : Hand sanitizer dikemas dalam bentuk botol
dan diberi label. Setelah itu, hand sanitizer



Sasaran
Mitra

Indikator keberhasilan

dibagikan kepada ibu-ibu PKK.

Ibu-ibu PKK
Ibu-ibu PKK

Ibu-ibu PKK memahami ajakan untuk tetap
di rumah saja dan menerima hand sanitizer
serta meningkatkan kewaspadaan dengan
lebih mematuhi protokol kesehatan

10



BAB 4. HASIL YANG DICAPAI DAN POTENSI
KEBERLANJUTAN

Kegiatan KKN-T di Desa Gatak telah dilaksanakan dengan cukup baik dan
dapat memberikan manfaat di masyarakat. Cakupan dalam kegiatan KKN-T
ditujukkan kepada ibu-ibu PKK Desa Gatak, sebagai mitra KKN-T. Hal tersebut
juga mempertimbangkan kondisi masyarakat yang kebanyakan iu-ibu PKK
memiliki waktu luang untuk berinteraksi dengan mahasiswa KKN-T. Sementar
itu, program KKN-T kurang ditujukan pada segmen penduduk muda-mudi dan
bapak-bapak. Hal tersebut karena kebanyakan bapak-bapak bekerja di siang hari
dan waktu untuk berinteraksi dengan mahasiswa cenderung terbatas (karena
pertemuan bapak-bapak di setiap RW dilaksanakan pada malam hari). Namun,
beberapa bapak-bapak juga membantu pelaksanaan program pekarangan pangan
lestari dalam hal kegiatan menyiapkan lahan yang akan ditanami. Pertimbangan
lainnya yaitu, pihak aparat desa telah merekomendasikan untuk melakukan
kegiatan KKN-T bermitra bersama ibu-ibu PKK. Selain itu, kondisi jumlah
anggota tim KKN-T terbatas hanya dua orang sehingga cakupan KKN-T sebatas
ibu-ibu PKK Desa Gatak.

Pelaksanaan kegiatan KKN-T berjalan dengan lancar akan tetapi terdapat
beberapa kendala dari faktor luar yang di luar perencanaan. Kendala tersebut
berupa adanya Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat di Jawa-Bali. Hal
tersebut merupakan kebijakan pemerintah pusat yang sebelumnya tak terduga oleh
mahasiswa, sehingga harus melakukan penyesuaian kegiatan KKN-T yang
dijalankan. Adapun, kendala lain, yaitu kondisi salah satu mahasiswa KKN-T
terkena Covid-19 yang mengharuskan untuk melakukan isolasi mandiri di rumah.
Kendala tersebut telah menghambat kegiatan KKN-T di Desa Gatak. Berikut
perincian program kegiatan KKN-T yang telah dilaksanakan di Desa Gatak.

4.1 Program Pekarangan Pangan Lestari

Deskripsi Kegiatan : Program pekarangan pangan lestari merupakan
program yang mendukung salah satu program
Hatinya PKK, yang merupakan program dari
pemerintah. Program pekarangan pangan lestari
dilakukan di setiap lahan pekarangan RW di
Desa Gatak. Program ini diikuti oleh ibu-ibu
PKK di setiap RW Desa Gatak. Setiap RW
menyiapkan lahan yang digunakan untuk
kegiatan penanaman. Program pekarangan
pangan lestari dapat menjadi upaya masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan pangan mandiri.

Pelaksanaan : Program pekarangan pangan lestari dilakukan di
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setiap RW di Desa Gatak. Setiap RW
menyediakan lahan yang akan digunakan untuk
kegiatan penanaman. Kegiatan penanaman di
setiap RW dilaksanakan dalam waktu yang
berbeda. Kegiatan penanaman dilakukan dengan
menanam bibit tanaman yang ditanam di polybag
dan lahan vyang telah dibuat bedengan,
penanaman dilaksanakan bersama ibu-ibu PKK
RW setempat. Kegiatan penanaman dilanjutkan
dengan kegiatan perawatan yang dilakukan
dengan  monitoring  tanaman,  penyiraman
tanaman, pemupukan tanaman, dan penyuluhan
kepada ibu-ibu PKK di setiap RW di Desa Gatak.
Piket lahan kurang di beberapa RW Kkurang
terjadwal dengan baik sehingga menyebabkan
lahan kurang terawat. Tidak semua ibu-ibu PKK
di setiap RW ikut berpartisipasi dalam kegiatan
penanaman dan perawatan tanaman. Selain itu,
beberapa ibu-ibu PKK tidak mengikuti kegiatan
penyuluhan, sehingga informasi yang
disampaikan tidak merata.

Sebaiknya lebih mengajak masyarakat untuk
turut merawat lahan dan melakukan monitoring
seminggu sekali

4.2  Kegiatan Edukasi Gizi dan Gerakan Makan Ikan

Deskripsi Kegiatan

Pelaksanaan

Pengetahuan gizi seimbang dan gerakan makan
ikan pada masyarakat masih kurang digencarkan.
Kegiatan edukasi gizi dan gerakan makan ikan
berlangsung secara tatap muka terbatas. Edukasi
ditujukkan kepada anak-anak dan beberapa
masyarakat sekitar. Edukasi Gizi yang diberikan
berupa topik gizi seimbang untuk anak dan topik
obesitas pada orang dewasa. Selain, edukasi
terkait gerakan makan ikan juga ditujukkan
kepada anak sekolah. Media edukasi yang
digunakan berupa poster, leaflet, dan video.

Kegiatan edukasi gizi terkait gizi seimbang pada
anak sekolah dilakukan tatap muka terbatas dan
mengikuti protokol kesehatan. Adapun, edukasi
gerakan makan ikan dilaksanakan secara tatap
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muka terbatas kepada anak sekolah. Selain itu,
edukasi gizi terkait obesitas pada dewasa
dilaksanakan secara daring dengan membagikan
video edukasi. Kegiatan edukasi disertakan
pemberian pre-test dan post-test pada subjek
anak-anak. Adapun, pembagian leaflet terkait
gizi seimbang pada orang dewasa dan terkait
MP-ASI.

Kegiatan edukasi gizi menggunakan video
kurang efektif karena tidak disertakan pre-test
dan post-test sehingga tidak dapat mengetahui
tingkat pemahaman dan respon subjek. Selain itu,
cakupan penonton yang melihat video edukasi
kurang antusias/tidak banyak. Adapun, edukasi
secara tatap muka terbatas juga kurang mencakup
masyarakat luas karena keterbatasan kondisi.
Selain itu, pembagian leaflet edukasi gizi juga
tidak disertai dengan pre-test dan post-test,
sehingga kurang merepresentasikan pemahaman
masyarakat. Hal tersebut terjadi karena kondisi
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat
sehingga mahasiswa terbatas menjangkau
kalangan lapisan masyarakat.

Sebaiknya dapat memberikan edukasi secara
tatap muka dan dilakukan diskusi langsung

4.3  Pelatihan Pupuk Kompos Organik

Deskripsi Kegiatan

Pelaksanaan

Kegiatan pembuatan pupuk kompos organik
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan anggota PKK dalam mengelola
limbah organik. Kegiatan tersebut mendukung
program Kkerja Il dari PKK. Pelatihan pembuatan
pupuk kompos organik yang memanfaatkan
limbah rumah tangga dapat memberdayakan
anggota PKK maupun ibu rumah tangga.

Kegiatan pelatihan pembuatan pupuk kompos
organik dilaksanakan di Balai Desa Gatak.
Kegiatan diikuti oleh anggota kepengurusan PKK
secara terbatas. Pelatihan diawali dengan
penjelasan materi terkait pupuk kompos organik
olehn  mahasiswa.  Selanjutnya,  kegiatan

13



Kendala Program

Saran dan
Rekomendasi

pembuatan pupuk organik dipraktikkan bersama
mahasiswa dan anggota PKK secara langsung.
Kegiatan berlangsung cukup lancar, namun tidak
semua perwakilan RW mengikuti program
tersebut. Sehingga informasi yang disampaikan
tidak dapat tersebar merata pada setiap RW di
Desa Gatak. Selain itu belum ada monitoring
hingga pembuatan pupuk kompos berhasil.
Monitoring terbatas olen waktu pembuatan
kompos selama 3 bulan.

Sebaiknya melakukan monitoring serta mengajak
lebih banyak partisipan yang hadir dalam
kegiatan pelatihan.

4.4  Kegiatan Belajar Bersama

Deskripsi Kegiatan

Pelaksanaan

Kendala Program

Program Kegiatan Belajar Bersama bertujuan
untuk membantu masalah anak sekolah dalam
pembelajaran daring. Proses pembelajaran secara
daring merupakan hal yang baru bagi anak
sekolah, sehingga program kegiatan belajar
bersama merupakan upaya untuk tetap
memberikan pembelajaran kepada siswa di masa
pandemi Covid-19. Kegiatan ini dilaksanakan
secara tatap muka terbatas di salah satu rumah
siswa, serta dilaksanakan dengan tetap mematuhi
protokol kesehatan.

Kegiatan belajar bersama telah dilaksanakan di
salah satu rumah siswa yang mengikuti kegiatan
tersebut. Kegiatan belajar bersama diikuti oleh 8
siswa SD yang terdiri dari tingkat kelas berbeda.
Adapun, kegiatan belajar bersama dilaksanakan
selama 2 minggu lebih, yaitu dimulai pada
tanggal 24 Juli 2021 sampai 7 Agustus 2021.
Kegiatan belajar bersama dilaksanakan setiap
hari masuk sekolah yaitu hari senin sampai
dengan hari sabtu, dimana kegiatan dimulai
setiap jam 09.00 WIB sampai jam 11.30 WIB.
Tidak semua siswa dapat hadir mengikuti
kegiatan belajar bersama pada setiap hari
pelaksanaan program. Proses pembelajaran
kurang efektif dan kondusif karena terdapat
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45  Kegiatan Pembagian

Deskripsi Kegiatan

Pelaksanaan

Kendala Program

Saran dan
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perbedaan tingkat kelas, sehingga penyampaian
dan penyerapan materi kurang maksimal.
Sebaiknya dapat membagi tempat kelompok
belajar berbeda dan membuat jadwal kegiatan
tersusun sesuai tingkatan kelas

Hand Sanitizer

Kegiatan pembagian hand sanitizer merupakan
salah satu upaya pencegahan covid-19. Kegiatan
pembagian hand sanitizer dilaksanakan dengan
melakukan pengemasan dalam botol serta
membagikan hand sanitizer. Selain itu, dalam
botol diberikan label ajakan untuk tetap di rumah
saja. Kegiatan bertujuan untuk meningkatkan
kepatuhan dalam menjaga kebersihan tangan dan
dapat meningkatkan protokol kesehatan.

Kegiatan pembagian hand sanitizer telah
berlangsung, dilaksanakan bersama dengan
kegiatan pelatihan pembuatan pupuk kompos
yang dilakukan di Kantor Balai Desa Gatak pada
tanggal 17 Agustus 2021.

Pesan yang disampaikan kurang dapat terserap
langsung oleh masyarakat. Hal tersebut menjadi
kekurangan  karena  keterbatasan  dalam
pertemuan langsung dengan masyarakat.
Sebaiknya perlu diadakan kegiatan sosialisasi
atau edukasi penyuluhan sebagai upaya
pencegahan Covid-19.

Dengan demikian, kegiatan telah dilaksanakan dengan baik serta analisis

dalam setiap program telah
terdapat kekurangan dalam

dilaksanakan. Hasil evaluasi menunjukkan masih
pelaksanaan dikarenakan kondisi pemberlakuan

pembatasan kegiatan masyarakat. Meskipun demikian, kegiatan KKN-T dapat
memberikan ilmu kepada masyarakat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
keseharian. Oleh karena itu, KKN-T yang telah dilaksanakan sudah cukup baik.
Hasil evaluasi dapat dijadikan pembelajaran untuk kegiatan KKN-T berikutnya.
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BAB 5. PENUTUP

51  Simpulan

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggung jawaban kegiatan Kuliah
Kerja Nyata Tematik IPB yang dilaksanakan di Desa Gatak, Kecamatan Ngawen,
Kabupaten Klaten, yang berlangsung dari tanggal 28 Juni 2021 - 17 Agustus
2021. Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) IPB tahun 2021
berbeda dibandingkan KKN-T sebelumnya, karena adanya pandemi Covid-19
yang membuat program KKN-T dilaksanakan semi daring. Kondisi pandemi
menuntut mahasiswa menjadi kreatif dalam menyusun program untuk masyarakat.

Kegiatan KKN-T yang telah dilaksanakan selama hampir dua bulan dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan KKN-T yang telah dirancang dapat berjalan
sesuai dengan program yang telah direncanakan, meskipun terdapat perubahan
serta penambahan program kegiatan. berdasarkan pengalaman dan kondisi lapang
yang kami peroleh selama kegiatan KKN-T dapat disimpulkan sebagai berikut.

a.  Kegiatan KKN-T Kabupaten Klaten di Desa Gatak, Kecamatan Ngawen
yang berfokus terhadap bidang pertanian masih dapat terus dikembangkan
melalui kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan lestari. Program ini dapat
terus berjalan karena selaras dengan salah satu program Hatinya PKK Desa
Gatak yang merupakan program yang dicanangkan oleh Pemerintah
Kabupaten Klaten.

b.  Pelatihan pembuatan pupuk kompos telah dilakukan untuk membantu
memenuhi nutrisi pada tanaman yang dibudidayakan di pekarangan.
Pelatihan pembuatan pupuk kompos memberikan keterampilan baru bagi
ibu-ibu PKK Desa Gatak dalam memanfaatkan limbah organik rumah
tangga yang diolah menjadi pupuk kompos. Pupuk kompos tersebut dapat
digunakan sebagai pupuk bagi tanaman yang ditanam di lahan pekarangan
di setiap RW maupun pupuk untuk tanaman yang ditanam di mandiri (di
setiap rumah warga).

c.  Kegiatan pembagian hand sanitizer telah dilakukan dalam kegiatan KKN-T
ini sebagai bentuk pencegahan virus Covid-19. Kegiatan ini merupakan
bentuk kepedulian terhadap masyarakat dan membantu pemerintah dalam
pencegahan virus, serta kegiatan ini dapat meminimalisir penyebaran virus
Covid-19 di Desa Gatak, Kecamatan Ngawen.

d. Kegiatan edukasi gizi dan Gerakan makan ikan telah dilakukan dalam
kegiatan KKN-T sebagai wadah meningkatkan wawasan terkait gizi dan
kesehatan. Kegiatan edukasi tersebut telah mendapat respon positif dari
sasaran edukasi dan dapat meningkatkan pengetahuan sasaran
edukasi/subjek.
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Kegiatan belajar bersama yang telah dilakukan merupakan bentuk kegiatan
pengabdian masyarakat yang membantu siswa SD dalam mengikuti kegiatan
belajar selama sekolah daring. Kegiatan ini sebagai kegiatan tambahan dalam
KKN-T dan dilaksanakan selama 2 minggu. Kegiatan tersebut juga telah
mendapat respon positif serta dapat membantu siswa dalam mengikuti belajar
selama sekolah daring.

5.2 Saran

Kami mahasiswa KKN-T IPB memberikan saran kepada beberapa pihak
yang terkait dalam pelaksanaan KKN-T IPB dengan tujuan memberikan masukan
dalam partisipasi demi kemajuan semua pihak yang terkait, antara lain sebagai
berikut.

a. Pemerintah, Mitra, dan Masyarakat Setempat

1) Dukungan lebih dari Pemerintah, mitra, dan masyarakat dalam
melaksanakan dan meneruskan kegiatan demi kemajuan bersama. Peran
aktif dan dukungan masyarakat sangat dibutuhkan untuk dapat
melanjutkan program yang telah dirintis bersama mahasiswa KKN-T.

2) Mitra diharapkan turut lebih aktif dalam kegiatan perawatan lahan
pekarangan yang telah ditanami

3) Masyarakat Desa Gatak diharapkan saling peduli dan saling mengingatkan
untuk dapat menerapkan protokol kesehatan.

4) Masyarakat Desa Gatak diharapkan aktif, kompak, dan peduli terhadap
perawatan lahan pekarangan yang telah ditanami

b. Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) periode berikutnya

1) Mahasiswa hendaknya menanamkan sikap tanggung jawab, mandiri,
rendah hati, sikap saling menghargai dan menghormati, sikap
kekeluargaan dan kebersamaan, dan selalu dapat bekerjasama.

2) Menjaga nama baik almamater dan kampus.

3) Menijalin komunikasi yang baik dengan masyarakat secara menyeluruh.

4) Mahasiswa hendaknya dapat merancang program yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat setempat yang disesuaikan dengan kemampuan
mahasiswa baik dari segi materi maupun finansial.

5) Mahasiswa hendaknya menyiapkan mental, spirit